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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi karena melihat kondisi petani 

di Desa Gunungrejo yang rata-rata cara bertani mereka masih 

menggunakan pola-pola lama (tradisional) atau belum modern. 

kurangnya pengetahuan, ketrampilan serta biaya merupakan salah satu 

faktor penyebab hal tersebut terjadi. Dengan adanya pemberdayaan 

berbasis masyarakat seperti kelompok tani dirasa dapat memberikan 

perubahan bagi kalangan petani. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bagaimana tinjauan 

ekonomi islam mengenai hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peranan kelompok tani pisang dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan bagaimana tinjauan ekonomi islam 

terkait hal tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

sifat penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data primer diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan sumber data 

sekunder diperoleh dari jurnal atau referensi yang berhubungan 

dengan peranan kelompok tani. 

Berdasarkan hasil penelitian, kelompok tani Altar yang 

bergerak pada sektor pisang berperan baik terhadap peningkatan 

Kesejahteraan masyarakat Gunungrejo. Dimana kelompok tani altar 

menyediakan wadah bagi masyarakat untuk meningkatkan ketrampilan 

dibidang pertanian, yang dimana mayoritas masyarakat desa 

Gunungrejo adalah berprofesi sebagai petani. Selain itu kelompok tani 

altar memberikan Akses pemasaran yang mudah bagi petani 

khususnya pada komoditi pisang. Sementara itu dalam perspektif 

ekonomi islam, kelompok tani altar sudah menjalankan prinsip-prinsip 

sesuai dengan ajaran islam, salah satunya adalah prinsip „Adl. Untuk 

pemenuhan kebutuhan dalam ekonomi islam sudah terpenuhi, namun 

hanya sampai pada kebutuhan Dharuriyat (Primer) dan Hajiyat 

(Sekunder), sedangkan kebutuhan Tahsiniyat (Tersier)  menunaikan 

rukun islam yang kelima yaitu ibadah haji belum terpenuhi. 

Kata Kunci: Peran, Kelompok Tani, Kesejahteraan 
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ABSTRACT 

This research was motivated by observing the 

condition of farmers in Gunungrejo Village, where on average 

their farming methods still use old (traditional) patterns or are 

not yet modern. lack of knowledge, skills and costs are one of 

the factors causing this to happen. It is felt that community-

based empowerment, such as farmer groups, can provide 

change for farmers. The formulation of the problem in this 

research is what is the role of banana farmer groups in 

improving community welfare and what is the Islamic 

economics review regarding this matter. This research aims to 

determine the role of banana farmer groups in improving 

community welfare and how Islamic economics is related to 

this. 

The method used in this research is a qualitative 

method, with the type of field research (field research) with the 

nature of qualitative descriptive research. Primary data 

sources were obtained from observations, interviews and 

documentation, while secondary data sources were obtained 

from journals or references related to the role of farmer 

groups. 

Based on the research results, the Altar farmer group 

which operates in the banana sector has a good influence on 

improving the welfare of the Gunungrejo community. Where 

the altar farmer group provides a forum for the community to 

improve their skills in the field of agriculture, where the 

majority of the people in Gunungrejo village work as farmers. 

Apart from that, the altar farmer group provides easy 

marketing access for farmers, especially for banana 

commodities. Meanwhile, from an Islamic economic 

perspective, the role of farmer groups is a positive activity and 

does not violate the provisions of Allah SWT, to fulfill needs in 

Islamic economics, but only up to the needs of Dharuriyat 

(Primary) and Hajiyat (Secondary), whereas The need for 

Tahsiniyat (Tertiary) to fulfill the fifth pillar of Islam, namely 

the Hajj, has not been fulfilled. 

 

Keywords: Role, Farmer Group, Welfare 
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MOTTO 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىْلهُٗ وَالْمُؤْمِنىُْنََۗ  لمِِ الْغَيْبِ وَالشَّهبَدَةِ فيَنُبَِّئكُُمْ وَقلُِ اعْمَلىُْا فسََيرََي اّللّه ً عه وْنَ الِه وَسَترَُدُّ

 ١ٓٔبمَِب كُنْتمُْ تعَْمَلىُْنََۚ 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-

Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini 

kamu kerjakan” 

(Q.S. At-Taubah [9]: 105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Dalam Penelitian ini penulis akan menjelaskan istilah-

istilah penting dalam judul penelitian skripsi yang penulis 

teliti dengan judul: 

“Analisis Peranan Kelompok Tani Pisang Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” 

Berikut adalah uraian penegasan judul yang dimaksud dalam 

judul penelitian: 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karang pembuatan) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya, (sebab, musibah,duduk perkara).
1
 

2. Peranan 

Peran adalah proses dinamis kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya, berari dia menjalankan suatu  peran.
2
 

3. Kelompok Tani 

Kelompok tani adalah kumpulan petani maupun peternak 

yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kondisi 

lingkungan yang sama (sosial, ekonomi, sumber daya) dan 

                                                           
1
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 

2009), 243. 
2 romario Hevrain Palar, Charles Reijaaldo Ngangi, And Benu Olfie Liesje 

Susana, “Peran Kelompok Tani Terhadap Anggota Kelompok Tani Kelelondei Indah 

Di Desa Ampreng Kecamatan Langowan Barat,” Agri-Sosioekonomi 15, No. 1 (2019): 

37–44. 



 

 

 
 

2 

keakraban dengan tujuan meningkatkan dan 

mengembangkan usaha anggota.
3
 

4. Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi ekonomi yang 

baik, ataupun suatu kondisi yang memperlihatkan tentang 

kehidupan masyarakat yang dapat kita lihat dari standar 

kehidupannya.
4
 

5. Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif  Ekonomi Islam adalah cara melihat atau 

sudut pandang yang digunakan atau disesuaikan dengan 

sudut pandang ekonomi islam yaitu ilmu yang mempelajari 

perilaku ekonomi manusia yang diatur dalam agama islam 

yang bersumber dari al-quran dan hadis.
5
 

Dari penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diartikan bahwa yang dimaksud dalam judul skripsi 

ini adalah menganalisis peranan kelompok tani pisang 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat ditinjau 

dalam perspektif ekonomi islam. 

B. Latar Belakang Masalah 

  Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber 

daya alam yang melimpah terbentang dari sabang sampai 

merauke. kekayaan indonesia yang melimpah terbentuk salah 

satunya karena dari sisi astronomi indonesia terletak pada 

                                                           
3
 Pamertan, Pedoman Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (Jakarta: 

Departemen Pertanian RI, 2015), 3. 
4
 Rudi Badrudin, Ekonomika Otonomi Daerah (Yogyakarta: UUP STIM 

YKPN, 2012), 145. 
5
 Suharwadi Lubis k, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2015), 

36. 



 

 

 
 

3 

daerah tropis yang memiliki curah hujan yang tinggi, sehingga 

tanahnya menjadi subur dan banyak jenis tumbuhan yang dapat 

hidup dan tumbuh dengan cepat, oleh karena itu indonesia 

menjadi salah satu negara penghasil komoditas pertanian. 

Pertanian merupakan sektor strategis dalam perekonomian di 

indonesia, khususnya untuk memacu peningkatan pendapatan 

nasional. Indonesia merupakan negara agraris, artinya negara 

yang mayoritas penduduknya adalah petani. Peran strategis 

sektor pertanian bisa kita gambarkan dalam kontribusi sektor 

pertanian yang dalam kegiatanya berperan sebagai penyedia 

bahan pangan, kemudahan bahan baku industri dan juga 

sebagai sumber utama pendapatan rumah tangga pedesaan.
6
 

Oleh karena itu kesejahteraan bagi petani perlu menjadi 

perhatian, karena terkait masa depan usaha tani. 

Secara khusus, jika kesejahteraan bagi para petani di 

perhatikan dengan sungguh-sungguh, maka langkah yang 

harus di ambil adalah dengan meningkatkan sebagian 

penduduknya yang hidup bergantung pada sektor pertanian, 

dengan cara meningkatkan produktifitas di masing-masing 

sektor tanaman. Pembangunan di sektor pertanian sudah 

dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan, dengan harapan 

dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal mungkin, 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dan mencapai 

kesejahteraan. Pertanian adalah pilar bagi kehidupan 

bangsa.bertani adalah kegiatan yang mulia, Selain untuk 

                                                           
6 Agusryawan Musrifin, Tjandra Buana, and Mardin Mardin, “Faktor-Faktor 

Penghambat Kesejahteraan Petani Padi Sawah Di Desa Sangia Makmur Kecamatan 

Kabaena Utara Kabupaten Bombana,” Jurnal Ilmiah Membangun Desa Dan 

Pertanian 4, no. 1 (2019): 7. 
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kebutuhan hidup sendiri juga sangat penting bagi kelestarian 

alam dan mahluk hidup lainnya.
7
   

Pembangunan pertanian tidak lepas dari peran serta 

masyarakat tani. Oleh karnanya pemberdayaan untuk 

masyarakat tani penting dilakukan, agar petani mampu 

mandiri menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Salah 

satu usaha pemerintah bersama petani dalam rangka 

membangun kemandirian petani adalah dengan membentuk 

kelompok-kelompok tani dipedesaan.
8
 Upaya yang dilakukan 

untuk peningkatan sumber daya manusianya dapat dilakukan 

melalui proses pembelajaran, penyuluhan, pelatihan, studi 

lapangan, pendampingan, dan lain sebagainya. Sesuai dengan 

situasi yang ada, dan disesuaikan dengan kebutuhan serta 

kemampuan petani itu sendiri. 

 Kelompok tani sendiri memiliki pengertian 

sekumpulan petani maupun peternak yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan, kondisi lingkungan yang sama (sosial, 

ekonomi, sumber daya) dan keakraban dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, sikap serta tumbuh 

dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani dengan 

produktivitas yang meningkat, pendapatan yang bertambah, 

dan kehidupan yang lebih sejahtera. Adanya organisasi  

kelompok tani diharapkan bisa mewujudkan kesejahteraan 

                                                           
7
 Idianto, Ekonomi Pertanian (Jakarta: PT.Raja Garfindo Persada, 2006), 58. 

8 Namia Agina Tarigan, “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usahatani Padi Sawah (Oryza Sativa L.) Anggota (Studi Kasus: Desa 

Medan Krio, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang)” (Universitas Sumatera 

Utara, 2018), 2. 
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bagi masyarakat Allah berfirman dalam Al-qur‟an surat As-

Saff ayat 4: 

صٌ  ُْ سْصُ مُْ بىُْٕاَنٌ مَّ ًٖ صَفًّّا كَاوٍََّ ْٕهِ ْٓ سَبِ نَ فِ ُْ ُ ْٔهَ ٔقُاَتهِ َ ٔحُِبُّ انَّرِ   ٗانَِّ اّللّه

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang 

berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan 

mereka suatu bangunan yang tersusun kukuh”. (QS. As-Saff: 

[61] : 4) 

Dalam ayat ini Allah memuji orang-orang yang 

berperang dijalannya, dengan barisan yang terartur dan 

persatuan yang kokoh. Allah menyukai kaum muslimin yang 

demikian. Tidak ada celah-celah perpecahan, walau yang kecil 

sekalipun, seperti tembok yang kokoh, yang tersusun rapat 

dari besi dan beton.
9
 Dan ayat diatas mensyariatkan kepada 

kaum muslimin agar mereka menjaga persatuan yang kuat dan 

persatuan yang kokoh, mempunyai semangat yang tinggi, suka 

berjuang dan berkorban. Hal tersebut bisa diaplikasikan dalam 

kelompok tani, bahwa petani harus mempunyai semangat yang 

tinggi, pengorbanan yang besar untuk menciptakan pertanian 

yang maju, untuk mencapai kesejahteraan. 

Potensi pertanian yang dimiliki Kabupaten Pesawaran 

menjadi sektor andalan bagi daerah. Sektor pertanian masih 

menjadi penyumbang terbesar bagi pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Pesawaran, Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten pesawaran tahun 2023, produksi tanaman 

                                                           
9 Kementerian Agama, “Tafsir Qur‟an Surah As-Shaff,” n.d., tafsir.learn-

quran.co. 
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hortikultura terbesar pada komiditi sayuran adalah cabai 

dengan luas panen sebesar 332 Ha dengan produksi sebanyak 

23.094 kwintal. Sementara itu, produksi tanaman hortikultura 

terbesar pada komoditi pisang dengan total produksi sebesar 

4.497.809 kwintal.
10

 

Tabel 1.1 

Produksi Buah-Buahan Tahunan 2019-2023 

Jenis 

Tanaman 

Satuan 

Unit 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

Alpukat kw/qui 43.899 8.656 8.456 15.240 

Durian kw/qui 16.710 16.674 19.223 21.092 

Jeruk Siam kw/qui 32.016 78.309 114.433 118.494 

Mangga kw/qui 18.603 12.684 8.476 9.587 

Pisang kw/qui 4.991.118 4.375.309 3.664.953 4.497.809 

Rambutan kw/qui 74.740 47.128 11.518 10.391 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2023) 

  Berdasarkan tabel diatas terlihat produksi untuk jenis 

komoditi buah-buahan di kabupaten pesawaran cukup 

menjanjikan. Hasil terbesar masih didominasi oleh tanaman 

pisang sebagai komoditas yang mempunyai hasil terbesar. 

Meskipun demikian tidak semua petani di kabupaten 

pesawaran sudah hidup makmur, masih sangat banyak petani 

yang hidup serba kekurangan. Hal tersebut karena sebagian 

besar masyarakat tani masih menggunakan cara bertani yang 

sangat sederhana dan hanya sebagian kecil saja yang sudah 

menggunakan teknologi modern, selain itu modal dan 

ketrampilan juga menjadi faktor hal tersebut bisa terjadi. 

                                                           
10 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2023. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan, desa 

Gunungrejo merupakan desa yang berada di Kecamatan Way 

ratai Kabupaten Pesawaran, di desa Gunungrejo terdapat 

pertanian pisang yang dikelola oleh kelompok tani Altar. 

Kelompok tani Altar, merupakan kelompok tani yang dibentuk 

pada 1 Oktober 2019. Kelompok tani Altar ini bergerak pada 

sektor pisang, jenis pisang yang dihasilkan atau di kelola oleh 

kelompok tani ini diantaranya: (pisang mas, pisang cavendis, 

pisang barangan, pisang tanduk dan Raja bulu/sajen). Anggota 

kelompok tani Altar berjumlah 30 orang.  luas lahan yaitu 27 

(Ha) dengan jumlah karyawan yang bekerja di gudang 

sebanyak 10 karyawan. Pembentukan kelompok tani Altar ini 

berlandaskan atas prinsip kerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama.  meningkatan produksi dan pendapatan produksi 

usaha tani bagi anggota kelompok tani ataupun petani-petani 

lainya secara maksimal. Selain itu juga kelompok tani Altar 

memberikan pengetahuan tentang pengelolaan pisang yang 

unggul sehingga diharapkan para petani bisa mendapatkan 

hasil panen yang maksimal. 

Dari hasil wawancara dengan bapak suratno selaku 

ketua kelompok tani altar, pada tanggal 4 desember 2022, 

beliau menjelaskan bahwa kelompok tani altar awalnya berdiri 

karena melihat kondisi pertanian masyarakat Gunungrejo yang 

mulai menurun, karena masyarakat desa Gunungrejo rata-rata 

cara bertani mereka masih menggunakan pola-pola yang lama 

(tradisional), atau belum modern. Melihat kondisi tersebut 

munculah gagasan ingin membentuk kelompok tani, yang 

tujuan utamanya yaitu ingin mengajak petani untuk bertani 
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secara modern. Karna memang kondisi alam dan kontur tanah 

yang sudah berubah dari zaman ke zaman. Kalo dulu tanaman 

tanpa adanya perawatan yang lebih/ hanya diberi pupuk 

kompos, masih bisa tumbuh dengan baik. Tetapi sekarang 

tanaman jika dibiarkan begitu saja pasti akan mati karena 

kondisi tanah yang tidak lagi subur seperti dulu. Kemudian 

tujuan selanjutnya yaitu mengubah pola pikir dan sistem 

bertani masyarakat. Dari situ munculah gagasan untuk 

mencari komoditas baru, yang komoditas ini bisa membantu 

untuk meningkatkan pendapatan petani. Karena selama ini 

petani didesa Gunungrejo hanya mengandalkan coklat/kakao, 

sementara coklatnya tidak berubah artinya tidak ada kemauan 

dari masyarakat untuk merubah, baik dari segi perawatan dan 

sebagainya. Dari musyawarah tersebut dipilihlah komoditas 

pisang. Pisang dipilih bukan hanya sekedar coba-coba 

melainkan sudah dipertimbangkan matang-matang, dengan 

alasan pisang memiliki masa panen yang tidak terlalu lama 

dan juga pisang mempunyai pasar yang baik.  

Penghasilan yang diperoleh oleh petani sedikit 

banyaknya sudah mengalami peningkatan, setelah bergabung 

dengan kelompok tani Altar. Hal tersebut karena program-

program yang dibuat oleh kelompok tani Altar sudah berjalan 

baik, meskipun dalam kegiatannya masih ada yang harus 

diperbaiki dan dimaksimalkan, baik dari pengurus kelompok 

maupun dari anggotanya. Dari adanya kegiatan-kegiatan yang 

rutin diadakan kelompok, diharapkan bisa menyelesaikan 

masalah-masalah yang dialami petani, dan menjadikan 

pertanian menjadikan sektor unggulan dalam meningkatkan 
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pendaptan masyarakat khususnya masyarakat di desa 

Gunungrejo kecamatan way ratai kabupaten pesawaran. 

Dalam perspektif ekonomi  islam terdapat 

kesejahteraan holistik dan seimbang. Yaitu kecukupan materi 

yang didukung oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta 

mencakup individu dan sosial. Sebab sosok manusia terdiri 

dari unsur fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan harus 

menyeluruh dan seimbang. Demikian pula manusia memiliki 

dimensi individu dan sosial. Manusia merasa bahagia jika 

terdapat keseimbangan diantara dirinya dan lingkungan 

sosialnya. Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-Qur‟an 

surat Al-Jumu‟ah ayat:10 yang berbunyi: 

 َ
اذْكُسَُا اّللّه ََ  ِ

ا مِهْ فضَْمِ اّللّه ُْ ابْتغَُ ََ ا فِّ الْْزَْضِ  َْ ُةُ فاَوْتشَِسُ هه فاَذَِا قضُِٕتَِ انصَّ

نَ  ُْ ا نَّعَهَّكُمْ تفُْهحُِ ْٕسًّ   ٓٔكَثِ

“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, 

bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan 

ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung” 

(Q.S Al-Jumu‟ah [62]:10). 

Maksud dari ayat diatas Allah mengingatkan kepada 

kita betapa pentingnya melaksanakan solat, terutama solat 

jumat. Dan Allah juga memerintahkan kepada kita untuk 

mencari rezeki di dunia untuk mencukupi kebutuhan hidup 

dengan usaha kita.
11

 Jadi sangat penting menyeimbangkan 

antara kehidupan dunia dan akhirat. Karena sejatinya hidup 

di dunia ini adalah untuk mencari ridha Allah, maka nomor 

                                                           
11 Kementrian Agama Saudi Arabia, Tafsir Al-Muyasar, n.d. 
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satukan terlebih dahulu kewajiban yang utama yaitu ibadah 

kepada Allah, jika urusan akhirat dinomor satukan insyaallah 

akan diberikan kemudahan untuk menjalani urusan dunia. 

Sebelum adanya kelompok tani Altar, dan sebelum 

bertani pisang, pendapatan yang diperoleh petani tidak 

menentu. Karena komoditi pertanian yang mereka tanam 

adalah komoditi musiman. Namun setelah menekuni 

pertanian pisang pendapatan yang diperoleh sedikit 

banyaknya meningkat, dengan rata-rata pendapatan 

perbulannya dikisaran Rp.2.000.000. Tidak hanya 

berdampak pada petani pisang saja, adanya kelompok tani 

Altar ini juga berdampak pada masyarakat yang mungkin 

tidak memiliki cukup lahan untuk menanam pisang, 

dibuktikan dengan adanya pekerja yang bekerja digudang 

kelompok tani Altar. Para pekerja tugasnya  yaitu menangani 

pisang-pisang hasil panen petani, dari mulai penyisiran, 

pencucian sampai packing. Artinya adanya kelompok tani 

Altar sangat berdampak positif bagi masyarakat. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Langgeng Tri 

Wibowo dan Sri Dwi Estiningrum, dengan judul “Peran 

Kelompok Tani Bumi Lestari Kedoyo Dalam Meningkattkan 

Kesejahteraan Masyarakat Tulungagung” hasilnya ialah 

masyarakat kedoyo telah dapat dikatakan sejahtera baik 

secara konvensional ataupun secara islam, terbukti dengan 

semakin meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan 

kesadaran masyarakat yang mengggunakan harta dijalan 

agama. Selain itu juga kehadiran kelompok tani membawa 
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berbagai kegiatan yang tujuannya adalah untuk 

meningkatkan ketrampilan serta pengetahuan para petani 

dalam dunia pertanian.
12

 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik 

meneliti lebih lanjut dan menganalisis tentang “Peranan 

Kelompok Tani Pisang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Yang Ditinjau Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam” (Studi Pada PT Pisang Altar 

Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran). 

C.  Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, untuk 

lebih efektifnya penelitian ini dan mengingat luasnya 

pembahasan ini, maka fokus kajian dalam penelitian ini 

adalah kelompok tani pisang sebagai solusi meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

2. Sub-fokus Penelitian 

Adapun sub-fokus dari penelitian ini adalah 

bagaimana peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat didesa Gunungrejo, 

dan bagaimanakah pandangan islam terhadap peran 

kelompok tani pisang dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

                                                           
12 Langgeng Tri Wibowo and Sri Dwi Estiningrum, “Peran Kelompok Tani 

Bumi Lestari Kedoyo Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Peta,” in PROCEEDING: 

The Annual International Conference on Islamic Education, vol. 5, 2021, 102–16. 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan 

oleh penulis diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa 

Gunungrejo kecamatan way ratai kabupaten pesawaran? 

2. Bagaimana peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat ditinjau dalam 

perspektif ekonomi islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh 

penulis maka tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis  peranan kelompok 

tani pisang dalam meningkatkan  kesejahteraan masyarakat 

di Desa Gunungrejo 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap peranan 

kelompok tani pisang dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Desa Gunungrejo. 

F. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a) Bagi peneliti 

Dapat memberikan tambahan pengetahuan, dan 

memperluas khasanah ilmu dalam memahami 

bagaimana peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b) Bagi akademisi 

Diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat 

memberikan manfaat dan juga dapat memberikan 
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masukan bagi mahasiswa lain, atau kalangan umum 

yang melakukan studi penelitian mengenai peran 

kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang ditinjau dalam perspektif ekonomi 

islam. Dan juga diharapkan dengan adanya penelitian 

ini bisa membuahkan karya pemikiran yang dapat 

menciptakan evaluasi serta koreksi yang bermanfaat 

untuk semua kalangan. 

2. Secara praktis 

a) Diharapkan penelitian ini bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi para pembaca. 

b) Diharapkan penelitian yang dilakukan sekarang dapat 

dijadikan refrensi kepada peneliti lain untuk dapat 

meneliti lebih dalam mengenai permasalahan yang 

sama. 

c) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan masukan terhadap pentingnya peran 

kelompok tani dalaam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

d) Bagi kelompok tani 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang ekonomi islam, mengenai peran 

kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Agar kelompok tani dapat menentukan 

langkah yang tepat dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 
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G. Kajian Peneitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk 

mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan 

sumber inspirasi baru untuk penealitian selanjutnya disamping 

itu penelitian terdahulu membantu penelitian dapat 

memposisikan penelitian serta menunjukan orsinalitas dari 

penelitian. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai 

hasil penelitian terdahulu. Berikut ini beberapa hasil penelitian 

yang sama mempunyai relevansi dengan penelitian ini, 

diantaranya: 

Table 1.2 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Fathul 

Madjid, 

Naufal 

Peran Kelompok 

Tani Margo 

Mulyo Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

Perspektif Imam 

Al-Ghazali 

(2023) 

Penelitian ini 

sama-sama 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

peran 

kelompok tani 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

dalam 

perspektif 

islam, dan 

Pada penelitian 

sebelumnya 

peneliti 

mengambil 

objek penelitian 

pada kelompok 

tani Margo 

Mulyo Desa 

Majalengka 

Kecamatan 

Bawang 

Kabupaten 

Banjarnegara 

sedangkan pada 
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metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

penelitiansekara

ng meneliti pada 

kelompok tani 

altar yang 

bergerak di 

sektor pisang 

yang berada di 

Desa Gunung 

Rejo Kecamatan 

Way Ratai 

Kabupaten 

Pesawara.
13

  

2. Hasan, 

Usman, 

Andi 

Sadapott

o, dan 

Elihami  

Peran Kelompok 

Tani Dalam 

Meningkatkan 

Produktivitas 

Usaha Tani Padi 

Sawah (2021). 

Penelitian ini 

sama-sama 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

peran 

kelompok tani 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat. 

Penelitian 

sebelumnya 

dilakukan 

dengan meneliti 

kelompok tani 

padi sawah, 

Sedangkan pada 

penelitian 

sekarang 

penelitian hanya 

berfokus kepada 

kelompok tani 

                                                           
13 Fathul Madjid and Naufal Naufal, “Peran Kelompok Tani Margo Mulyo 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Perspektif Imam Al-Ghazali (Studi 

Di Desa Majalengka Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara),” Nizam: Jurnal 

Islampedia 2, no. 1 (2023): 47–52. 
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yang bergerak di 

sektor pisang.
14

 

3. Langgen

g Tri 

Wibowo

, Sri 

Dwi 

Estining

rum  

Peran Kelompok 

Tani Bumi 

Lestari Kedoyo 

Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahtteraan 

Masyarakat 

Tulungagung 

(2021). 

Penelitian ini 

sama-sama 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

peran 

kelompok tani 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

petani. 

Pada penelitian 

sebelumnya 

penelitian 

dilakukan pada 

kelompok tani 

Bumi Lestari 

Kedoyo.
 15

 

4. Ainol, 

Imam 

Bukhari 

Peran Kelompok 

Tani Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat Di 

Desa 

Karangpranti 

Pajarakan 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

peran 

Pada penelitian 

sebelumnya 

penelitian 

dilakukan di 

Desa 

Karangpranti 

Pajarakan 

Probolinggo 

                                                           
14 Hasan Hasan et al., “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usaha Tani Pada Sawah,” Maspul Journal Of Community Empowerment 

3, no. 1 (2021): 1–5. 
15 Wibowo and Estiningrum, “Peran Kelompok Tani Bumi Lestari Kedoyo 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Peta.” 
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Probolinggo 

(2021). 

kelompok tani 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

kemudian data  

disajikan 

secara 

deskriptif. 

Jenis data 

yang 

digunakan 

adalah data 

primer dan 

sekunder. 

sedangkan pada 

penelitian ini 

dilakukan di 

Desa 

Gunungrejo 

Kecamatan Way 

Ratai 

Pesawara.
16

 

    

5.  

Sarno, 

dan Rosi 

Prabow

o 

Analisis Peran 

Kelompok 

Wanita Tani 

dalam 

pengembangan 

usahatani 

singkong 

sebagai upaya 

peningkatan 

pendapatan 

Keduanya 

sama-sama 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

peran 

kelompok tani 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan.me

Pada penelitian 

sebelumnya 

yang menjadi 

objek penelitian 

yaitu pertanian 

singkong, yang 

tergabung dalam 

kelompok 

wanita tani desa 

majalengka 

                                                           
16 Imam Bukhori, “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakarat Di Desa Karangpranti Pajarakan Probolinggo,” 
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keluarga di desa 

majalengka 

banjarnegara 

(tahun 2020) 

tode yang 

digunakan 

sama-sama 

mengunakan 

metode 

deskriptif, 

kemudian data 

yang 

digunakan 

adalah data 

primer dan 

sekunder. 

kabupaten 

banjarnegara.
17

 

 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya 

yaitu terletak pada objek penelitian dan lokasi penelitiannya, yang 

dimana pada penelitian sekarang berfokus pada analisis peranan 

kelompok tani pisang dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang ditinjau dalam perspektif ekonomi islam studi 

pada PT pisang Altar Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

                                                           
17

 sarno Sarno And Rossi Prabowo, “Analisis Peran Kelompok Wanita Tani 

Dalam Pengembangan Usahatani Singkong Sebagai Upaya Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Di Desa Majalengka Banjarnegara,” Mediagro 16, no. 1 (2020). 
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mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan intraksi lingkungan suatu unit 

baik individu, kelompok, lembaga atau masyarakat 

yang menjadi objek penelitian.
18

 

Penelitian lapangan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan sumber data yang ada di lokasi  atau 

pada kelompok tani pisang desa gunungrejo 

kecamatan way ratai kabupaten pesawaran, dalam 

analisis peranan kelompok tani dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat menurut perspektif islam. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode 

deskriptif adalah suatu proses penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi disaat sekarang.
19

 Dalam 

pendekatan ini penulis mengembangkan 

permasalahan-permasalahan studi pada situasi dan 

kondisi yang secara alami dari responden serta 

memberikan laporan terperinci untuk memperoleh 

kebenaran dalam bentuk dukungan data lapangan. 

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data yang 

bersumber dari kelompok tani pisang serta 

menganalisis perannya dalam perspektif ekonomi 

islam. 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1998), 22. 
19

 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini ada 2 yaitu primer dan sekunder: 

a. Data primer 

Sumber data primer merupakan data yang didapat 

langsung dari responden atau objek yang sedang kita 

teliti.
20

 Maksudnya data ini diperoleh secara langsung 

dengan peneliti melakukan wawancara atau (interview) 

terhadap masyarakat petani terutama masyarakat yang  

bergabung dengan kelompok tani pisang, yang berada 

di desa Gunung rejo kecamatan way ratai kabupaten 

pesawaran. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang 

didapat tidak secara langsung ataupun data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh sebuah organisasi.
21

 

Pada penelitian ini peneliti mengambil data sekunder 

dari buku-buku, jurnal-jurnal yang berhubungan 

dengan pokok penelitian. kemudian data diperoleh dari 

data kelompok tani pisang, maupun memperoleh data 

dari kantor desa Gunungrejo kecamatan way ratai 

kabupaten pesawaran. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

guna memperoleh data yang autentik dan akurat.
22

 

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

seluruh anggota kelompok tani pisang desa 

gunungrejo kecamatan way ratai kabupaten pesawaran 

berjumlah 30 orang. 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
23

 

Jumlah ditentukan secara purposive sampling artinya 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Penelitian menggunakan sampel sebanyak 30 

orang yang tergabung di kelompok tani pisang. 

Kriteria sampel: 

1) Sampel dipilih berdasarkan bahwa yang dipilih 

mengetahui masalah yang diteliti. 

2) Anggota kelompok tani yang bersedia 

diwawancara. 
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(Bandung: CV Alfabeta, 2014), 80. 
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4. Metode pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi: 

a. Observasi 

Merupakan pengumpulan data yang dilakukan dan 

diperoleh dari melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang ingin diteliti. Ataupun observasi 

merupakan sesuatu yang kompleks, suatu yang 

tersusun dari berbagai proses psikologis maupun 

biologis. Yang terpenting adalah pengamatan dan 

ingatan. teknik ini digunakan berkenaan dengan 

prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak telalu besar.
24

 

Observasi yang peneliti lakukan pada penelitian 

ini yaitu dengan melihat keadaan langsung dilapangan 

seperti ke gudang pisang kelompok tani altar dan 

perkebunan pisang milik anggota. 

b. Wawancara (interview) 

Merupakan proses tanya jawab oleh 

narasumber dalam penelitian yang berlangsung secara 

lisan, yaitu ada dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi atau 

keterangan-keterangan.
25

 Pada dasarnya wawancara 

merupakan teknik yang sering digunakan oleh peneliti 
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untuk mendapatkan data atau informasi dalam suatu 

penelitian. 

 Dalam hal penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara dengan meminta izin terlebih dahulu 

kepada responden, dan menjelaskan tujuan 

wawancaranya. Kemudian peneliti mengajukan daftar 

pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok tani 

pisang kepada responden, yaitu sebanyak 30 anggota 

kelompok tani altar desa gunungrejo kecamatan way 

ratai kabupaten pesawaran. 

c. Dokumentasi 

Merupakan metode pengumpulan data untuk 

mendapatkan arsip untuk memperkuat fakta, yang 

dapat berupa gambar, tulisan, karya dari seseorang, 

dapat berbentuk teks tulisan, biografi bahkan cerita. 

Bisa juga berbentuk karya seni, seperti film, gambar, 

dan lainya. Metode ini adalah sebagai penguat dari 

metode observasi dan wawancara agar lebih 

diyakini.
26

 

Dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menggunakan data berbentuk file foto yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan juga 

dari website resmi desa Gunungrejo. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, baik dari 

lapangan maupun dari pustaka, maka selanjutnya adalah 
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menganalisa penelitian sesuai dengan apa itu 

permasalahanya. Data tersebut dianalisis menggunakan 

analisis data yang bersifat Kualitatif yaitu metode yang 

prosedur penelitian menghasilkan data deskriftif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. 

 Adapun metode berfikir dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif, dimana peneliti selain 

mengolah data dan menyajikan data, juga melakukan 

analisis data kualitatifnya. Bertujuan agar dapat 

mensinergikan antara beberapa data yang telah 

dipersiapkan. 

Dengan metode analisis yang dilakukan peneliti 

berusaha menjelaskan sekaligus menganalisa secara 

deskriptif dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan 

di lapangan. Yaitu mendeskripsikan peranan kelompok 

tani pisang dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian ini bersifat Induktif (khusus ke 

umum) karena langsung mengangkat fenomena yang unik 

dan khas, tidak perlu melihat permasalahan yang global 

yaitu dengan mengeksplorasi hal-hal yang unik ini untuk 

diketahui lebih dalam dan lebih jauh, kemudian kita 

sajikan sehingga orang-orang bisa mengetahui. Yang 

merupakan cara berfikir berdasarkan pengetahuan-

pengetahuan umum.
27
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a. Pengolahan Data  

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data-

data yang sudah didapat. Analisis data yaitu proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lainnya, agar dapat dengan mudah di 

pahami dan penelitiannya dapat di informasikan 

kepada orang lain.
28

 Aktivitas dalam analisis data 

diantaranya: 

1) Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan data 

kasar yang masih mentah yang berlangsung terus 

menerus, selama penelitian berlangsung. Melalui 

tahapan pembuatan ringkasan, memberi kode, 

menelusuri tema dan menyusun ringkasan. Tahap 

reduksi data yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menelaah secara  keseluruhan data yang dihimpun 

dari lapangan mengenai bagimana peranan 

kelompok tani pisang dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

2) Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya 

adalah dengan mendisplay data sehingga 

gambaranya terlihat secara utuh. Penyajian data 

dilakukan dengan cara menyampaikan informasi 
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berdasarkan data yang dimiliki dan disusun secara 

runtut dan baik dalam bentuk naratif, sehingga akan 

mudah dipahami. Dalam tahap ini peneliti  membuat 

rangkuman secara deskriftif dan sistematis sehingga 

penelitian ini dapat dipahami dengan mudah. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya yaitu menyimpulkan dari 

hasil data-data sudah yang di dapat agar dapat di 

sajikan dengan mudah oleh peneliti. Pada tahap ini 

peneliti melakukan pengkajian tentang kumpulan 

data yang telah diambil, yang dimaksud untuk 

mengetahui kebenaran hasil analisis yang 

melahirkan kesimpulan yang dapat dipercaya. 

6. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, 

maka pada bagian ini dapat digambarkan kerangka teori 

yang dijadikan sebagai landasan berfikir. 
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Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:diolah oleh penulis 

 

 

 

Latar Belakang Masalah 

1. Kabupaten pesawaran merupakan daerah yang kaya 

akan SDA pertanian, perkebunan, dan kehutanan. 

2. Kurangnya dana/permodalan, minimnya alat modern, 

serta minimnya ketrampilan dikalangan petani. 

Peran kelompok tani  

1. Sebagai 

kelas/wahana 

belajar 

2. Sebagai wahana 

kerjasama 

3. Sebagai unit 

produksi 

usahatani 

Kesejahteraan  

Kesejahteraan 

masyarakat: 

1. Menurut : Albert 

& hahnel (dalam 

sugiono, 2007) 

2. Nasikun (1993) 

Kesejahteraan 

dalam ekonomi 

islam 

1. Menurut : Imam 

Al-Ghazali 

Analisis peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat ditinjau 

dalam perspektif ekonomi islam 
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I. Sistematika Penulisan 

Penulisan pada garis besar terdiri dari lima bab dan 

setiap bab terdiri dari beberapa bagian dengan penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini memuat 

latar belakang masalah yang akan dirumuskan menjadi 

rumusan masalah, dari rumusan masalah dapat mengetahui  

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 

serta sistematika pembahasan. 

 

BAB II berisi mengenai landasan teori yang sesuai dengan 

judul penelitian, pengertian analisis, peranan, kelompok tani, 

kesejahteraan masyarakat, dan perspektif dalam ekonomi 

islam. 

 

BAB III berisi bagian yang membahas tentang gambaran 

umum dari objek penelitian, penyajian data dan data 

penelitian. 

 

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan, pada judul 

penelitian analisis peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mengetahui 

tinjauan hukum islam terkait peranan kelompok tani pisang 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

BAB V di bab terakhir ini berisi kesimpulan dari keseluruhan 

hasil pembahasan yang di dapat dari penelitian, serta saran-

saran yang bersifat praktis dan membangun. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Kesejahteraan  

1.  Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Albert dan Hahnel mengungkapkan 

dalam teori kesejahteraan sosial dan ekonomi 

(classical utilitarian) bahwasanya kesejahteraan 

merupakan kesenangan atau kepuasan seseorang yang 

dapat diukur dan bertambah.
29

 Prinsip bagi individu 

adalah meningkatkan sebanyak mungkin tingkat 

kesejahteraannya. Sedangkan bagi masyarakat 

peningkatan kesejahteraan bagi kelompoknya 

merupakan prinsip yang dipegang dalam 

kehidupannya. Albert dan Hahnel mengklasifikasikan 

teori kesejahteraan menjadi tiga macam, yaitu 

classical utilitarian, neoclassical welfhare theory, dan 

new contractarian approach. Dalam pendekatan 

classical utilitarian menekankan bahwa kesenangan 

(pleasure) atau kepuasan (utility) seseorang dapat 

diukur dan ditambah. Hal tersebut berlaku pada 

anggota kelompok tani pisang, dimana  jika hasil 

pisang yang yang dihasilkan melimpah dan berkualitas 

baik, maka otomatis pendapatan mereka akan 

meningkat. dari hasil pisang yang didapat petani 

merasa ada kepuasan tersendiri dengan penghasilan 
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30 

yang didapatkan, dengan penghasilan tersebut petani 

dapat mencukupi perekonomian rumah tangganya, 

sehingga petani pisang merasa cukup dan sejahtera.  

Menurut Todaro dan Stephen C.Smith, 

kesejahteraan masyarakat menunjukan ukuran hasil 

pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan 

yang lebih baik yaitu meliputi:
30

 

a. Peningkatan akan kemampuan dan pemerataan 

distribusi kebutuhan dasar, seperti makanan, 

perumahan, kesehatan dan perlindungan. 

b. Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, 

pendidikan yang lebih baik, peningkatan potensi 

budaya, dan nilai-nilai kemanusiaan.  

Kesejahteraan sering diartikan secara luas 

yaitu sebagai kemakmuran, kebahagiaan, dan kualitas 

hidup manusia baik pada tingkat individu atau 

kelompok keluarga dan masyarakat. keadaan sejahtera 

dapat ditunjukan oleh kemampuan mengupayakan 

sumber daya keluarga untuk memenuhi barang dan 

jasa yang dianggap penting dalam kehidupan 

keluarga. Dengan demikian kesejahteraan adalah 

terpenuhinya seluruh kebutuhan baik barang maupun 

jasa dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
31

 Atau 

suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial material, 

maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 
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kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang 

memungkinkan setiap warga negara untuk 

mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan 

jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi 

rumah tangga serta masyarakat. 

Konsep kesejahteraan menurut Nasikun, dapat 

dirumuskan sebagai padanan makna dari konsep 

martabat manusia yang dapat dilihat dari empat 

indikator yaitu: (1) Rasa aman (security), (2) 

Kesejahteraan (welfare), (3) kebebasan (freedom), (4) 

jatidiri (identity). Indikator tersebut merupakan hal 

yang digunakan untuk melihat tingkat kesejahteraan 

yang mana tercipta rasa aman, kesejahteraan, 

kebebasan, dan jatidiri seseorang dalam memenuhi 

kebutuhannya.
32

 

Kesejahteraan dapat diukur dari beberapa 

aspek kehidupan: 

a. Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, 

seperti kualitas rumah, bahan pangan dan 

sebagainya. 

b. Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, 

seperti kesehatan tubuh, lingkungan alam dan 

sebagainya. 

c. Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, 

seperti fasilitas pendidikan, lingkungan budaya 

dan sebagainya. 
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d. Dengan melihat kualitas hidup dari segi spiritual, 

seperti moral, etika, keserasian penyesuaian, dan 

sebagainya. 

2. Indikator Kesejahteraan Masyarakat 

Kesejahteraan masyarakat dapat di ukur dari 

berbagai indikator, indikator kesejahteraan 

masyarakat merupakan suatu ukuran tercapainya 

masyarakat dimana, masyarakat dapat dikatakan 

sejahtera atau tidak. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS), bahwa kesejahteraan merupakan suatu kondisi 

dimana kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah 

tangga tersebut terpenuhi sesuai dengan tingkat 

hidup. Dalam mengukur tingkat kesejahteraan BPS 

(badan pusat statistik) memiliki beberapa indikator 

yang dapat digunakan yaitu:
33

 

a. Pendapatan 

Pendapatan dapat menggambarkan 

kesejahteraan masyarakat. yang dimaksud 

pendapatan dalam hal ini adalah penerimaan total 

kas yang diperoleh seseorang atau rumah tangga 

dalam periode tertentu . Pendapatan tersebut 

terdiri dari penghasilan tenaga kerja, penghasilan 

atas milik seperti (sewa, bunga, deviden) serta 

tunjangan dari pemerintah. Badan Pusat Statistik 

merinci  pendapatan yaitu pendapataan berupa 

uang adalah segala hasil kerja atau usahanya. 
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Indikator pendapatan dapat digolongkan menjadi 

tiga golongan, yaitu: 

1) Tinggi (> Rp.5.000.000) 

2) Sedang (Rp. 1.000.000-5.000.000) 

3) Rendah (< Rp.1.000.000) 

b. Perumahan dan pemukiman  

Perumahan dan pemukiman selain menjadi 

kebutuhan dasar manusia, juga mempunyai fungsi 

yang sangat strategi dalam perannya sebagai 

pusat pendidikan keluarga, dan peningkatan 

kualitas generasi yang akan datang. Selain itu 

juga, rumah  merupakan cerminan kesehatan 

masyarakat, karena  rumah yang sehat dan 

nyaman adalah rumah yang mampu menunjang 

kondisi kesehatan tiap penghuninya. menurut 

BPS perumahan yang dianggap sejahtera adalah 

tempat berlindung yang mempunyai dinding, 

lantai dan atap yang baik. Bangunan yang 

dianggap sejahtera adalah luas lantai lebih dari 10 

m2 dan status kepimilikan lahannya merupakan 

lahan milik pribadi. 

c. Pendidikan  

Pendidikan merupakan hak setiap manusia 

dan hak setiap warga negara untuk bisa 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses 

pembelajaran. Setiap warga negara Indonesia 

berhak memperoleh pendidikan yang bermutu 

sesuai dengan minat bakat yang dimiliki individu 
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tanpa memandang status sosial, ekonomi, suku, 

agama, maupun dari lokasi geografisnya. 

Masyarakat modern memandang lembaga 

pendidikan sebagai peranan kunci dalam 

mencapai tujuan sosial . 

d. Kesehatan  

Kesehatan merupakan indikator kesejahteraan 

sekaligus indikator keberhasilan program 

pembangunan. Masyarakat yang sakit akan sulit 

memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, 

sehingga pembangunan di bidang kesehatan 

diharap dapat menjangkau semua lapisan 

masyarakat agar tidak ada diskriminatif dalam 

pelaksanaannya. Kesehatan menjadi indikator 

kesejahteraan dapat dilihat melalui mampu atau 

tidaknya masyarakat menjalani pengobatan 

dilayanan kesehatan serta mampu untuk 

membiayai secara penuh obat yang dibutuhkan.
34

 

Kesejahteraan merupakan sesuatu yang subjektif, 

sehingga ukuran kesejahteraan setiap individu 

atau keluarga itu berbeda-beda. Namun pada 

prinsipnya kesejahteraan berkaitan erat dengan 

kebutuhan dasar. 
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B. Kelompok Tani 

1. Kelompok Tani 

Nuryanti dan Swastika, menjelaskan bahwa secara 

umum, kelompok tani dibentuk untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi petani yang tidak bisa 

diatasi secara individu, kelompok tani dapat dibentuk 

secara swadaya maupun atas dasar kepentingan 

kebijakan dari pemerintah melalui dinas pertanian. 

Sadjad, mengungkapkan bahwa pembentukan kelompok 

tani merupakan proses perwujudan pertanian yang 

terkonsolidasi (consolidated agriculture), sehingga bisa 

berproduksi secara optimal dan efisien. Sebab dengan 

pertanian yang terkonsolidasi dalam kelompok tani, 

pengadaan sarana produksi dan penjualan hasil bisa 

dilakukan secara bersama. Sedangkan menurut Derajad, 

mengungkapkan bahwa kelompok tani merupakan salah 

satu pemberdayaan petani untuk meningkatkan 

produktifitas, pendapatan, dan kesejahteraan petani.
35

 

Kelompok tani adalah kelembagaan di tingkat petani 

yang dibentuk secara langsung oleh para petani yang 

terorganisir dalam berusaha tani. Kementrian pertanian 

mendefinisikan kelompok tani sebagai kumpulan 

petani/peternak/pekebun yang di bentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 

(sosial, ekonomi, sumberdaya) dan keakraban untuk 
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meningkatkan dan mengembangkan usaha para 

anggotanya. Kelompok tani dibentuk guna mengatasi 

masalah yang dialami oleh para petani serta menguatkan 

posisi petani, dalam memasarkan suatu produk 

pertanian. 

Kelompok tani adalah sebagai bagian dari peran dan 

fungsi dalam suatu penggerakan pembangunan 

pertanian di dalam suatu desa. Kelompok tani inilah 

yang menjadi pelaku utama dalam pembangunan 

pertanian di suatu pedesaan. Dalam hal ini kelompok 

tani adalah sebagai wadah untuk membangun suatu 

pembangunan pertanian seperti peran penyediaan 

informasi, serta pemasaran produk-produk petani ke 

pasaran.
36

 

Menurut wahyuni kelompok tani adalah kumpulan 

petani, peternak, pekebun yang dibentuk atas dasar 

kesamaan kepentingan, kondisi lingkungan 

(sosial,ekonomi,semberdaya), dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. 

Kelompok tani adalah organisasi nonformal yang 

dikembangkan dari,oleh, dan untuk petani dengan 

karakteristik saling mengenal, akrab, dan saling 

percaya, dan memiliki pembagian tugas atas 

kesepakatan bersama.
37
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Kelembagaan petani diatur dalam peraturan  

Mentri Pertanian Nomor 67/Permentan/SM.050/12/2016 

tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani, yaitu 

kelembagaan yang ditumbuh kembangkan serta 

diusahakan untuk memiliki kekuatan hukum tetap dalam 

memberikan pembinaan dan pelayanan pada kelompok 

tani dan asosiasi kelompok tani.
38

 

Berdasarkan pengertian diatas singkatnya 

kelompok tani adalah sebuah wadah atau forum dari 

sekumpulan petani yang berada di suatu wilayah yang 

sama.yang terorganisasi secara musyawarah dan 

mufakat. 

2. Ciri-ciri kelompok tani 

Berdasarkan Peraturan Mentri Pertanian, 

Nomor.67/Permentan/SM.050/12/2016, Kelompok tani 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Saling mengenal, akrab, saling percaya diantara 

sesama anggota. 

b. Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama 

dalam berusaha tani. 

c. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau 

pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status 

ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan dan 

ekologi. 
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d. Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama 

anggota berdasarkan kesepakatan bersama.
39

 

3. Fungsi Kelompok Tani 

Witdjaksono menjelaskan bahwa kelompok tani 

memiliki fungsi diantaranya: 

a. Kelompok Tani Sebagai Kelas/Wahana Belajar 

Kelompok tani dapat meningkatkan 

pengetahuan anggota kelompoknya, meningkatkan 

keterampilan, serta kemandirian dalam berusaha tani. 

Sehingga itu akan meningkatkan produktifitas 

petani, meningkatkan pendapatan dan juga mencapai 

kehidupan yang sejahtera. Agar fungsi kelompok 

sebagai kelas belajar-mengajar dapat berlangsung 

dengan baik, maka dalam penyuluhan pertanian, 

kelompok tani diarahkan agar dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan: 

1) melaksanakan pertemuan rutin dan berkelanjutan 

untuk membahas atau mendiskusikan 

pengetahuan dan keterampilan, juga masalah-

masalah yang dihadapi dalam melaksanakan 

usahatani serta aspek yang mempengaruhinya. 

2) mengundang narasumber, baik petugas pertanian, 

perusahaan swasta/ koperasi/ BUMN/ LSM. 

3) mengunjungi Balai Penyuluhan Pertanian, 

Lembaga Penelitian, dan Instansi terkait. 

                                                           
39 Hasan et al., “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Usaha Tani Pada Sawah.” 



 

 

 
 

39 

4) mengikuti berbagai kursus atau pelatihan yang 

diperlukan dalam rangka peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan berusahatani. 

5) mengikuti kegiatan-kegiatan yang berguna bagi 

petani, baik yang dilaksanakan oleh petani 

sendiri, pemerintah maupun swasta seperti 

pameran, pekan tani.40
 

b. Kelompok Tani Sebagai Wahana Kerjasama 

Tidak hanya sebagai wahana belajar, kelompok 

tani dapat juga berfungsi sebagai  ajang bagi para 

petani untuk bekerja sama dalam pengembangan 

pertanian. Kelompok tani merupakan tempat untuk 

memperkuat kerjasama diantara sesama petani, 

dalam kelompok tani, antar kelompok tani serta 

pihak lain. Yaitu untuk menghadapi berbagai 

tantangan dalam berusaha tani.
41

 Karena para petani 

akan saling membutuhkan informasi dari petani lain 

untuk bercocok tanam dan meningkatkan 

produktivitas pertanian sehinggga diperlukan 

kerjasama yang baik antar anggota kelompok. 
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Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Kelompok Tani-Nelayan (Palangka Raya, 1999), 

25–26. 
41
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c.  Kelompok Tani Sebagai Unit Produksi Usaha 

Tani 

Kelompok tani diarahkan untuk memiliki 

kemampuan mengambil keputusan dalam 

menentukan pengembangan produksi yang 

menguntungkan.
42

 Untuk itu kelompok tani 

diarahkan agar dapat melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Menganalisis potensi pasar dan peluang untuk 

pengembangan komoditas yang jauh lebih 

menguntungkan. 

2) Menganalisis potensi wilayah, untuk 

pengembangan komoditi yang sesuai 

dikembangkan, sesuai dengan ketersediaan pasar 

yang memberikan keuntungan usaha. 

3) Memperkuat usaha atau kegiatan bersama di 

sektor hulu dan hilir. 

4) Mengelola usaha tani secara komersil dan 

berkelanjutan. 

4.  Tujuan Kelompok Tani 

Tujuan dari dibentuknya kelompok tani 

diantaranya untuk meningkatkan, mengembangkan 

petani dengan pendekatan kelompok, agar lebih 

berperan dalam pembangunan. Aktifitas kelompok 

tani yang baik, dilihat dari adanya peningkatan 

                                                           
42

 Azzam Asfiansyah Hakam, “Peran Kelompok Tani Terhadap Usaha 

Peningkatan Pendapatan Anggota Melalui Program Kemitraan Usahatani (Studi Kasus 
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dalam produktivitas usaha tani. Yang diharapkan 

akan meningkatkan pendapatan para petani sehingga 

akan mendukung terciptanya kesejahteraan bagi 

petani itu sendiri. Tetapi tidak sedikit masyarakat 

yang beranggapan bahwa kelompok tani tidak 

mempunyai efek bagi kesejahteraan petani. Maka 

dari itu pembinaan kelompok tani perlu dilakukan 

secara terarah sehingga mampu memberikan hasil 

yang nyata sesuai peran dan fungsinya.
43

 

Beberapa keuntungan dari pembentukan 

kelompok tani itu antara lain bahwa dengan adanya 

pembentukan kelompok tani maka intraksi dalam 

kelompok semakin erat, kepemimpinan kelompok 

semakin terbina, peningkatan secara tepat tentang 

antara jiwa kerjasama antar petani semakin terarah, 

proses penerapan teknologi semakin cepat, orientasi 

pasar semakin meningkat, baik yang berkaitan 

dengan pemasukan, atau produksi yang 

dihasilkannya. Sedangkan alasan utama dibentuknya 

kelompok tani yaitu untuk memanfaatkan secara 

baik semua sumber daya yang tersedia, juga 

dikembangkan oleh pemerintah sebagai alat 

pembangunan dan adanya alasan idiologis yang 

mengharuskan para petani untuk terikat oleh suatu 
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amanat suci yang harus mereka amalkan melalui 

kelompok taninya.
44

 

 

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan 

Kelompok Tani 

Menurut Mardikanto keberhasilan suatu 

kelompok tani terletak pada dinamika kelompok, 

dinamika kelompok dicirikan oleh beberapa unsur 

yakni:
45

 

a) Tujuan kelompok 

b) Struktur kelompok 

c) Fungsi dan tugas kelompok 

d) Pengembangan kelompok  

e) Kekompakan kelompok 

f) Suasana kelompok 

g) Tekanan kelompok 

h) Keefektifan kelompok 

Unsur-unsur tersebut menyebabkan suatu kelompok 

menjadi hidup, bergerak, aktif, dan produktif dalam 

mencapai tujuan. Keberhasilan kelompok tani 

menjalankan fungsi-fungsi tersebut tidak lepas dari 

pengaruh kerja keras anggota dalam kegiatan kelompok, 

yaitu untuk mencapai tujuan yang telah disepakati 
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bersama. Perilaku kelompok tani sebagai unit belajar, 

kerjasama, produksi, dan usaha dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, antara lain motivasi kerja, 

self efficacy (keyakinan diri), sikap anggota terhadap 

profesi petani, interaksi anggota kelompok, gaya 

kepemimpinan kelompok, penyuluh pertanian sebagai 

expert power dan informational power, pamong desa 

sebagai legitimate power dan informational power, dan 

norma kelompok.
46

 

Artinya keberhasilan didalam kelompok 

tani,merupakan tugas bersama untuk mewujudkannya. 

Keberhasilan tersebut tidak akan terwujud jika hanya 

mengandalkan satu pihak saja. Oleh karena itu masing-

masing individu dituntut untuk memiliki kesadaran 

masing-masing demi mewujudkan pertanian yang maju. 

 

C. Kesejahteraan Dalam Ekomomi Islam 

Cendikiawan muslim imam Al-Ghazali merupakan 

seseorang yang pertama merumuskan konsep  fungsi 

kesejahteraan (maslahah), yaitu yang tertulis dalam 

bukunya Ihya ulumuddin. Di dalam buku tersebut beliau 

mengemukakan bahwa dalam masyarakat islam terdapat 5 

aspek yang sangat berpengaruh pada tercapainya 

kesejahteraan sosial yaitu: tujuan utama syariat islam 

adalah Agama (din), Jiwa (Nafs), Akal (Aql), Keturunan 

                                                           
46 Sunarru Samsi Hariad, Dinamika Kelompok Teori Dan Aplikasi Untuk 

Analisis Keberhasilan Kelompok Tani Sebagai Unit Belajar, Kerjasama, Produksi, 

Dan Bisnis (Yogyakarta, 2011), 62–64. 



 

 

 
 

44 

(Nasl), Harta (Mal). Dari kelima tujuan dasar tersebut agar 

dapat terpelihara, kuncinya yaitu terletak pada 

tercukupinya kebutuhan atau utilitas individu dan sosial. 

Al-Ghazali membagi utilitas ini dalam tiga hierarki. 

Pertama kebutuhan (daruriyat) yang meliputi makanan, 

pakaian, perumahan, kedua kesenangan dan kenyamanan 

(hajiyat) kelompok kedua kedua ini terdiri dari semua 

kegiatan yang tidak vital bagi lima fondasi tersebut. 

Ketiga, kemewahan (tahsiniyat) kelompok ketiga ini 

mencakup kegiatan-kegiatan yang lebih jauh dari sekedar 

kenyamanan saja namun mencakup hal-hal yang bisa 

melengkapi , menerangi, dan menghiasi hidup.
47

 

Imam Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa Allah 

SWT telah menetapkan kegiatan ekonomi sebagai bagian 

dari kewajiban sosial masyarakat. Jika hal tersebut tidak 

terpenuhi maka kehidupan dunia akan menjadi tidak baik 

dan kehidupan manusia akan terancam. Al-Ghazali juga 

merumuskan bahwa mengapa seseorang harus melakukan 

aktivitas ekonomi, alasanya yaitu: 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing 

individu 

b. Untuk menciptakan kesejahteraan bagi diri dan 

keluarganya 

c. Untuk membantu orang lain yang sedang 

membutuhkan. 
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Dalam islam kesejahteraan di istilahkan sebagai 

falah, yang memiliki arti kesuksesan, kemuliaan, dan 

kemenangan. Falah dapat terwujud apabila kebutuhan-

kebutuhan manusia terpenuhi secara seimbang.
48

 

Kesejahteraan merupakan tujuan dari ajaran islam dalam 

bidang ekonomi, kesejahteraan merupakan bagian dari 

rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh agama islam. 

Namun kesejahteraan yang dimaksudkan dalam Al-Qur‟an 

bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. 

Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT jika 

manusia melaksanakan apa yang diperintahkannya dan 

menjauhi apa yang dilarangnya.
 49

  Masalah kesejahteraan 

sosial sejalan dengan misi islam itu sendiri dan salah satu 

misi Nabi Muhammad Saw, seperti yang dinyatakan dalam 

Q.S. Al-Anbiya 107 sebagai berikut: 

ْٕهَ  همَِ كَ الَِّْ زَحْمَتًّ نِّهْعه مَآ ازَْسَهْىه ََٔٓ١ 

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali 

sebagai rahmat bagi seluruh alam.”( QS Al-Anbiya [21]: 

107). 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi 

Muhammad Saw di utus menjadi rosul diantaranya yaitu 

sebagai rahmat bagi semesta alam. Islam sangatlah peduli 

untuk mewujudkan kesejahteraan sosial bagi umatnya. 

Dalam islam kesejahteraan tidak hanya diukur dalam hal 
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material saja, melainkan juga diukur dari nilai non material 

seperti terpenuhinya kebutuhan spiritual, nilai-nilai moral 

dan sebagainya. Adapun penjelasnya dalam al-qur‟an 

tentang kesejahteraan diantaranya yang terdapat dalam Q.S. 

An-Nahl: 97: 

ُةًّ طَِّٕبتًًَّۚ  هٕ ًٗ حَ َّ َُ مُؤْمِهٌ فهَىَحُِْٕٕىَ ٌُ ََ  ّ َْ اوُْثه هْ ذَكَسٍ اَ ا مِّ مَهْ عَمِمَ صَانحًِّ

نَ  ُْ ا ٔعَْمَهُ ُْ مُْ اجَْسٌَمُْ باِحَْسَهِ مَا كَاوُ نىَجَْصِٔىٍََّ ََ٧١ 

”Barang siapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 

akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan.” (Q. S. An-Nahl 

[16]: 97). 

Makna dari ayat tersebut yaitu kesejahteraan adalah 

jaminan atau janji Allah Swt yang diberikan kepada laki-

laki maupun perempuan yang beriman kepadaNya. Allah 

juga akan membalas semua amal perbuatan yang baik, 

orang-orang yang sabar dan orang-orang yang ikhlas 

dengan pahala yang baik dari amalnya.
50

 Karena kehidupan 

yang baik menurut al-qur‟an adalah kehidupan yang 

bahagia, puas dengan rizki yang hahal, dan mendapatkan 

ketenangan bagaimanapun itu bentuknya. 

Beberapa faktor yang menjadi pendorong untuk 

terciptanya kesejahteraan masyarakat ataupun keluarga 

yang sejahtera dalam konteks islam adalah memenuhi  

kebutuhan bukan kepuasan atau keinginan. Hal tersebut 
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merupakan tujuan dari aktivitas ekonomi islam, dalam 

usaha mewujudkannya merupakan salah satu kewajiban 

dalam agama. Tujuan dari aktivitas ekonomi yang 

sempurna menurut islam antara lain:
51

 

a. Memenuhi kebutuhan seseorang secara sederhana 

b. Memenuhi kebutuhan keluarga 

c. Memenuhi kebutuhan jangka panjang 

d. Menyediakan kebutuhan keluarga yang ditinggalkan 

e. Memberi bantuan sosial dan sumbangan menurut jalan 

Allah SWT. 

Kesejahteraan ekonomi merupakan hasil kerja dari 

seluruh elemen baik masyarakat maupun pemerintah. 

Begitu juga dengan mewujudkan keadilan distribusi, bukan 

hanya tanggung jawab pemerintah saja namun juga 

merupakan kewajiban masyarakat untuk mewujudkannya. 

Hal tersebut dapat di dilakukan dengan menyadari bahwa 

manusia adalah makhluk sosial yang tergantung pada orang 

lain, sehingga tidak selalu mementingkan kepentingan 

pribadinya, tetapi juga untuk kepentingan orang lain dan 

saling melengkapi.
52

 

Ekonomi Islam merupakan sebuah sistem ilmu 

pengetahuan yang menyoroti masalah perekonomian. Sama 

seperti konsep ekonomi konvensional lainnya. Hanya 

dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai Islam menjadi 
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landasan dan dasar dalam setiap aktifitasnya. Ekonomi 

islam merupakan ilmu yang mempelajari usaha manusia 

untuk mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk 

mencapai fallah berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

dalam Al-qur‟an dan sunnah.
53

 Sedangkan pengertian 

ekonomi islam menurut para ahli, adalah sebagai berikut: 

1) M. Umer Chapra “Islamic economics was defined as 

that branch which helps realize human well-being 

through and allocation and distribution of scarce 

resources that is inconfinnity with Islamic teaching 

without unduly curbing Individual fredom or creating 

continued macroeconomic and ecological imbalances”.  

menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah 

pengetahuan yang membantu upaya relisasi 

kebahagiaan  manusia melalui alokasi dan distribusi 

sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor 

yang mengacu pada pengajaran Islam tanpa 

memeberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku 

makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa 

ketidakseimbangan lingkungan.
54

 

2) Muhammad Abdul Manan “Islamic economics is a 

sosial science which studies the economics problems of 

a people imbued with the values of Islam”. menurut 

Abdul Manan ilmu ekonomi islam adalah ilmu 
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pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah 

ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai 

Islam.
55

 

3) Menurut Syed Nawab Haider Naqvi, ilmu ekonomi 

Islam, singkatnya merupakan kajian tentang perilaku 

ekonomi orang Islam representatif dalam masyarakat 

muslim modern.
56

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang berupaya untuk memandang, 

menganalisis, dan akhirnya menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-

cara yang Islami. 

1. Nilai-Nilai dalam Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam yang merupakan 

bangunan ekonomi Islam didasarkan atas lima nilai 

universal yakni: tauhid (keimanan), adl (keadilan), 

nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintah) dan ma‟ad 

(hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar inspirasi untuk 

menyusun teori-teori ekonomi Islam.
57

 

a. Prinsip Tauhid 

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. 

Dengan tauhid, manusia menyaksikan bahwa “Tiada 

sesuatupun yang layak disembah selain Allah dan 
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“tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain 

daripada Allah” karena Allah adalah pencipta alam 

semesta dan isinya dan sekaligus pemiliknya, 

termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya 

yang ada. Karena itu, Allah adalah pemilik hakiki. 

Manusia hanya diberi amanah untuk memiliki untuk 

sementara waktu, sebagai ujian bagi mereka. Allah 

swt berfirman dalam dalam surat Al-Ikhlas ayat 1-4: 

ُ احََدًٌۚ  َُ اّللّه مَدًُۚ  ٔقمُْ ٌُ ُ انصَّ ندَْْۙ  ٕاَللّّه ُْ نمَْ ُٔ ََ ا  ٖنمَْ ٔهَدِْ  ًُّ ًٗ كُفُ نمَْ ٔكَُهْ نَّ ََ

 ٗاحََدٌ 

“Katakanlah (Muhammad) “dia-lah Allah, yang 

Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung 

kepadaNya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan 

tidak pula diperanakan, Dan tidak ada seorangpun 

yang setara dengan dia”. (Q.S. Al-Ikhlas[112]: 1-4). 

Dalam konteks berusaha dan bekerja, ayat 

diatas dapat memberikan spirit kepada seseorang, 

bahwa segala bentuk usaha yang dilakukan manusia 

harus tetap bergantung kepada allah. segala sesuatu 

yang ada tidak diciptakan dengan sia-sia, semua 

memiliki tujuan. Tujuan diciptakannya manusia 

adalah untuk beribadah kepada sang pencipta yaitu 

Allah SWT. Karena itu segala aktivitas manusia 

dalam hubungannya dengan alam dan sumber daya 

serta manusia (mu‟amalah) dibingkai dengan 

kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepadanya 
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manusia akan mempertanggungjawabkan segala 

perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.
58

 

b. „Adl 

Allah SWT adalah pencipta segala sesuatu, dan 

salah satu sifatnya adalah adil. Dia tidak membeda-

bedakan perlakuan terhadap makhluknya secara 

dzalim. Manusia sebagai khalifah di muka bumi 

harus memelihara hukum. Allah SWT menjamin 

bahwa pemakaian segala sumber daya diarahkan 

untuk kesejahteraan manusia, supaya semua 

mendapat manfaat daripadanya secara adil dan baik. 

Tanpa keadilan manusia akan terpecah belah dalam 

beberapa golongan dan akan saling menzalimi. 

Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang 

prinsip „Adl dalam menjalankan kegiatan ekonomi, 

sebagimana terdapat dalam Q.S An-Nahl ayat 90: 

ّ عَهِ  هٍ ٔىَْ ََ  ّ ْٔتاَۤئِ ذِِ انْقسُْبه اِ ََ حْسَانِ  الِْْ ََ َ ٔأَمُْسُ باِنْعَدْلِ 
۞ انَِّ اّللّه

نَ  َْ سُ ِٓ ٔعَِظكُُمْ نعََهَّكُمْ ترََكَّ انْبغَْ ََ انْمُىْكَسِ  ََ   ٧ٓانْفحَْشَاۤءِ 

“sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, 

berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan kepada 

kerabaat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 

kemungkaran,dan permusuhan. Dia memberi 

pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat” (Q.S 

An-Nahl [16]:90).  

Keadilan dalam hukum Islam berarti pula 

keseimbangan antara kewajiban yang harus dipenuhi 
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oleh manusia (mukallaf) dengan kemampuan 

manusia untuk menunaikan kewajiban itu. Di bidang 

usaha untuk meningkatkan ekonomi, keadilan 

merupakan “nafas” dalam menciptakan pemerataan 

dan kesejahteraan, karena itu harta jangan hanya saja 

beredar pada orang kaya, tetapi juga pada mereka 

yang membutuhkan.
59

 Implementasi keadilan dalam 

aktivitas ekonomi adalah berupa aturan prinsip 

interaksi maupun transaksi yang melarang adanya 

unsur:
60

 

1)  Riba  

Al-Syirbasi mendefinisikan riba dengan: 

kelebihan atau tambahan pembayaran tanpa ada 

ganti atau imbalan yang disyaratkan bagi salah 

seorang dari dua orang berakad (transaksi). Islam 

melarang riba dengan segala bentuknya, karena 

bertentangan dengan prinsip kemanusiaan, 

persaudaraan dan kasih sayang. 

2) Masyir  

Masyir atau judi, yaitu segala bentuk perilaku 

spekulatif atau untung-untungan. Islam melarang 

segala bentuk perjudian. Pelarangan ini karena 

judi dengan segala bentuknya mengandung unsur 

spekulasi dan membawa pada kemudaratan yang 

sangat besar. 
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3) Gharar 

Dalam istilah fiqh muamalah, garar dapat 

memiliki konotasi beragam. Meskipun demikian, 

suatu hal yang pasti dan secara sederhana 

disimpulkan bahwa garar adalah terkait dengan 

adanya ketidakjelasan akan sesuatu dalam 

melakukan transaksi atau biasa disebut dengan 

penipuan. 

c. Nubuwwah 

Karena sifat rahim dan kebijaksanaan Allah, 

manusia tidak dibiarkan begitu saja di dunia tanpa 

mendapat bimbingan. Karena itu diutuslah para 

Nabi dan Rasul untuk menyampaikan petunjuk dari 

Allah kepada manusia tentang bagaimana hidup 

yang baik dan benar di dunia, dan mengajarkan 

jalan untuk kembali (taubat). Fungsi Rasul adalah 

untuk menjadi model terbaik yang harus diteladani 

manusia agar mendapat keselamatan di dunia dan 

akhirat. Untuk umat Muslim. Allah SWT berfirman 

dalam QS. An-Nahl ayat 43: 

كْسِ  ٌْمَ انرِّ ا اَ ُْٓ ُ ٍِمْ فسَْ ـهَ ْٕ ْٓٓ انَِ حِ ُْ مَآ ازَْسَهْىاَ مِهْ قبَْهكَِ الَِّْ زِجَالًّْ وُّ ََ

نَْۙ  ُْ   ٖٗانِْ كُىْتمُْ لَْ تعَْهمَُ

“ Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali 

orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada 

mereka. Maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika  kamu tidak 

mengetahi” (QS.An-Nahl [16]: 43) 
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 Allah telah mengirimkan manusia model 

yang terakhir dan sempurna untuk diteladani sampai 

akhir zaman. Nabi Muhammad Saw sang model 

yang harus diteladani oleh manusia pada umumnya 

dan pelaku ekonomi serta bisnis pada khususnya 

adalah Sidiq (benar, jujur), amanah (tanggung 

jawab, dapat dipercaya, kredibilitas), fathonah 

(kecerdikan, kebijaksanaan, intelektualitas) dan 

tabligh (komunikasi keterbukaan dan pemasaran). 

d. Khilafah 

Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman bahwa 

manusia diciptakan untuk menjadi khalifah dibumi 

artinya untuk menjadi pemimpin dan pemakmur 

bumi. Karena itu pada dasarnya setiap manusia 

adalah pemimpin. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

“setiap dari kalian adalah pemimpin, dan akan 

dimintai pertanggungjawaban terhadap yang 

dipimpinnya”. Ini berlaku bagi semua manusia, baik 

dia sebagai individu, kepala keluarga, pemimpin 

masyarakat atau kepala negara. Status khalifah atau 

pengemban amanat Allah itu berlaku umum bagi 

semua manusia, tidak ada hak istimewa bagi 

individu atau bangsa tertentu sejauh berkaitan 

dengan tugas kekhalifahan itu. Namun tidak berarti 

bahwa umat manusia selalu atau harus memiliki hak 

yang sama untuk mendapatkan keuntungan dari 

alam semesta itu. Mereka memiliki kesamaan hanya 

dalam hal kesempatan, dan setiap individu bisa 
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mendapatkan keuntungan itu sesuai dengan 

kemampuannya. Selain pemaparan diatas, prinsip-

prinsip mendasar dalam ekonomi islam mencangkup 

antar lain: 

1) Landasan utama yang harus dijadikan pegangan 

bagi seseorang khusunya dalam dunia 

perekonomian adalah Iman. Jangan biarkan 

akal/pikiran terlepas dari landasan Iman. 

Dengan demikian prinsip utama ekonomi islam 

itu bertolak kepada kepercayaan/keyakinan 

bahwa aktifitas ekonomi yang kita lakukan itu 

bersumber dari syariat Allah dan bertujuan 

akhir untuk Allah. 

2) Prinsip persaudaraan atau kekeluargaan juga 

menjadi tolak ukur. Tujuan ekonomi Islam 

menciptakan manusia yang aman dan sejahtera. 

3) Ekonomi Islam memerintahkan kita untuk 

bekerja keras, karena bekerja adalah sebagai 

ibadah. 

4) Prinsip keadilan sosial dalam distribusi hak 

milik seseorang, juga merupakan asas tatanan 

ekonomi Islam. Penghasilan dan kekayaan yang 

dimiliki seseorang dalam ekonomi Islam 

bukanlah hak milik mutlak, tetapi sebagian hak 
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masyarakat, yaitu antara lain dalam bentuk 

zakat, shadaqah, infaq dan sebagainya.
61
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kelompok Tani Pisang Desa 

Gunungrejo 

Kelompok tani Altar merupakan kelompok tani yang 

berlokasi di Dusun Gunungrejo I, Kecamatan Way ratai 

Kabupaten Pesawaran, berdiri pada 1 Oktober 2019. 

Kelompok tani altar awalnya berdiri atas kemauan 

masyarakat setempat, Bapak Suranto selaku tokoh 

masyarakat adalah salah satu penggeraknya. Kelompok 

tani Altar ini bergerak pada komoditas pisang, saat ini 

kelompok tani altar diketuai oleh bapak Suratno yaitu 

kakak dari bapak suranto. Dari wawancara dengan bapak 

Suranto, yaitu salah satu orang yang berperan penting 

dalam berdirinya kelompok tani ini, beliau menjelaskan 

bahwa sejarah berdirinya kelompok tani Altar ini karena 

melihat kondisi ekonomi masyarakat Gunungrejo yang 

mulai menurun, karena masyarakat desa Gunungrejo rata-

rata cara bertani mereka masih menggunakan pola-pola 

yang lama (tradisional), atau belum modern. Melihat 

kondisi masyarakat tersebut munculah gagasan ingin 

membentuk sebuah kelompok tani. Yang tujuan utamanya 

yaitu ingin mengajak petani untuk bertani secara modern. 

Karna memang kondisi alam dan struktur tanah sudah 

berubah dari zaman ke zaman. Kalo dulu tanaman tanpa 

adanya perawatan yang lebih/ hanya diberi pupuk 

kompos, masih bisa tumbuh dengan baik. Tetapi sekarang 
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tanaman jika dibiarkan begitu saja pasti akan mati karena 

kontur tanah yang tidak lagi subur seperti dulu. 

Kemudian tujuan selanjutnya yaitu mengubah pola 

pikir dan sistem bertani masyarakat. Dari situ bapak 

Suranto dan rekan-rekan mencoba mencari komoditas 

yang komoditas ini bisa membantu untuk meningkatkan 

pendapatan petani. Karena selama ini petani didesa 

Gunungrejo hanya mengandalkan coklat/kakao, sementara 

coklatnya tidak berubah artinya tidak ada kemauan dari 

masyarakat untuk merubah, baik dari perawatan dan 

sebagainya. Sementara itu bapak Suranto dan rekan-rekan 

mencoba mencari komoditas yang pasarnya bagus, cara 

tanamnya mudah, dan jangka panennya pendek. Ada 

beberapa komoditas yang dipilih, dan setelah 

bermusyawarah akhirnya merujuk pada komoditas pisang. 

Setelah itu bapak suranto dan rekan-rekan mencoba 

mencari pasarnya, dapatlah perusahaan di jakarta. 

Perusahaan tersebut hanya menerima beberapa komoditas 

pisang, salah satunya yaitu pisang mas. Kelompok tani 

altar memilih pisang mas karena pisang mas pesaingnya 

belum banyak dan harganya tetap stabil disaat jenis-jenis 

pisang yang lain anjlok. Jenis pisang di Indonesia yang 

harganya tinggi dan stabil yaitu jenis pisang mas, dan 

pisang cavendis. 

Kelompok tani Altar mencoba merubah pola pikir 

masyarakat dan cara bertani pisang dengan cara modern. 

Karena tuntutan pasar, jika barang bagus pasti akan dibeli 

dengan harga yang mahal, dan jika barang tidak bagus 
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pasti harga akan turun. Maka dari itu kelompok tani altar 

mendorong para petani untuk mau meluangkan sedikit 

waktunya merawat, merawat tanamanya dengan pola yang 

seharusnya diterapkan di komoditas pisang. Dari cara 

penanaman awal, pengobatan, pemupukan, pembungkusan 

buah, dan seterusnya.  tujuannya adalah bagaimana 

caranya menciptakan produk pisang yang benar-benar 

unggul, agar memperoleh hasil yang maksimal. 

Dari situ terbentuklah PT pisang Altar, fungsinya 

adalah sebagai penanggung jawab atas pemasaran pisang 

dari milik petani, Jadi kelompok sifatnya mengkordinir 

petani untuk menanam, merawat dan sebagainya, dan 

kelompok sudah menyediakan jalan untuk para petani 

pada segi pemasaran. Perusahaan yang menampung 

komoditas pisang dari kelompok tani altar adalah: (CV 

Sinar Family Nusantara, dan CV New Manise Nusantara). 

yang beralamat di Jl. Menara II No.130, Meruya selatan, 

Kembangan, Jakarta Barat.
62

 Karena sangat disayangkan 

jika sektor pertanian didesa gunungrejo tidak diperhatikan, 

karena mayoritas penduduknya adalah sebagai petani. 

Tabel 3.1 

Mata Pencaharian Pokok Masyarakat Gunungrejo 

NO Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 

1 Petani 775 orang 75 orang 

2 Buruh Tani 47 orang 11 orang 

3 PNS 4 orang 3 orang 
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4 Pedagang Barang Kelontong 14 orang 9 orang 

5 Wiraswasta 74 orang 11 orang 

6 Belum Bekerja 709 orang 596 orang 

7 Pelajar 213 orang 181 orang 

8 Ibu Rumah Tangga 0 orang 872 orang 

9 Pensiunan 2 orang 0 orang 

10 Perangkat Desa 15 orang 2 orang 

11 Buruh Harian Lepas 26 orang 10 orang 

12 Karyawan Honorer 6 orang 2 orang 

13 Pemuka Agama 11 orang 0 orang 

14 Anggota Legisltif  0 orang 1 orang 

15 Bidan Swasta 0 orang 1 orang 

 Jumlah  total penduduk: 3.670 orang 

Sumber: profil desa gunungrejo 2022 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

pekerjaan warga desa gunungrejo adalah sebagai petani. 

Dimana petani lebih didominasi oleh laki-laki yaitu berjumlah 

775 orang, dan petani perempuan berjumlah 75 orang. 
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2. Struktur Organisasi Kelompok Tani Pisang 

KELOMPOK TANI ALTAR 

DESA GUNUNGREJO KECAMATAN WAY RATAI 

KABUPATEN PESAWARAN 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi 

ket 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Profil Kelompok Tani Altar 

 

 

 

SEKERTARIS 

VIKI AFRIKA 

BENDAHARA 

AGUS SETIAWAN 

SEKSI PENGAWAS 

KETUA 

SURATNO 

SUSIONO 

SEKSI PEMASARAN 

NANI SUGIARTI 

SEKSI PRODUKSI 

M. TAUFIK SEKSI HUMAS 

ADI SANTOSO 

ANGGOTA 



 

 

 
 

62 

3. Visi Dan Misi Kelompok Tani Pisang 

Adapun Visi-Misi dari kelompok tani altar sebagai 

acuan agar kelompok bisa berjalan dengan baik dan 

dengan sebagaimana mestinya. Berikut adalah visi-misi 

dari kelompok tani Altar: 

a. Berusaha meningkatkan sumber daya manusia sebagai 

pelaku utama pembangunan pertanian yaitu: petani 

pisang 

b. serta mengabdi bagi kepentingan Agama, Nusa, dan 

Bangsa 

c. Meningkatkan kesejahteraa anggota kelompok tani 

d. Menumbuhkan pada diri setiap anggota untuk bangga 

menjadi petani 

e. Mengajak anggota untuk berperan serta mengentaskan 

kemiskinan melalui dana sosial.
63

 

4. Luas Lahan Garapan 

Anggota kelompok tani altar mempunyai lahan 

garapan masing-masing yang ditanami pisang, lahan 

tersebut adalah lahan pribadi anggota. berikut adalah luas 

lahan garapan masing-masing anggota: 
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Tabel 3.2 

Nama Anggota Beserta Luas Lahan Garapan Kelompok 

Tani Pisang 

 

NO 

 

NAMA 

 

 

JABATAN 

 

LUAS 

LAHAN(Ha) 

 

KONDISI 

LAHAN  

1 SURATNO KETUA 1,5  PISANG 

2 VIKI AFRIKA SEKERTARIS 1  PISANG 

3 AGUS 

SETIAWAN 

BENDAHARA 0,5  PISANG 

4 SUSIONO ANGGOTA 1  PISANG 

5 M. TAUFIK ANGGOTA 1  PISANG 

6 EKO YULIONO ANGGOTA 1  PISANG 

7 ADI SANTOSO ANGGOTA 1  PISANG 

8 SUMARTONO ANGGOTA 1  PISANG 

9 ZAINUDIN ANGGOTA 1  PISANG 

10 M.YASIN ANGGOTA 0,5  PISANG 

11 DUKI 

PRASETYO 

ANGGOTA 1  PISANG 

12 SUPRI ANGGOTA 0,5  PISANG 

13 NUR ROHIMI ANGGOTA 0,5  PISANG 

14 ISMAIL ANGGOTA 0,5  PISANG 

15 SUPARMAN ANGGOTA 1  PISANG 

16 ARIFIN 

MAHFUD 

ANGGOTA 1  PISANG 

17 DIMIATI ANGGOTA 0,5  PISANG 

18 PUJIONO ANGGOTA 1  PISANG 

19 SUHONO ANGGOTA 1  PISANG 
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20 BAHERAMSYAH ANGGOTA 1  PISANG 

21 MUNARDI ANGGOTA 1  PISANG 

22 KAMIDI ANGGOTA 0,5  PISANG 

23 PENDI ANGGOTA 1  PISANG 

24 ANSORI ANGGOTA 1  PISANG 

25 HERI ANGGOTA 1,5  PISANG 

26 HALIMI ANGGOTA 1  PISANG 

27 JONHAR ANGGOTA 1  PISANG 

28 ADE AGUSTIAN ANGGOTA 1  PISANG 

29 M.KHOIRI ANGGOTA 0,5  PISANG 

30 CHANDRA ANGGOTA 1  PISANG 

Sumber: profil kelompok tani Altar desa gunung rejo kecamatan way 

ratai kabupaten pesawaran (2023) 

 

5. Jenis-jenis Pisang yang ditanam 

Adapun jenis-jenis pisang yang dikelola ataupun 

dihasilkan oleh kelompok tani Altar diantaranya:
64

 

a. Pisang Mas 

Pisang mas (Musa sinensis) merupakan salah satu 

jenis pisang meja yang banyak mengandung gula 

sehingga memiliki rasa lebih manis jika dibandingkan 

dengan jenis pisang yang lain. Pisang berukuran kecil 

dengan diameter antara 3-4 cm. Kulitnya tipis dan 

mempunyai warna yang kuning terang. Rasa daging 

dari pisang emas ini sangat manis dan memiliki aroma 
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yang khas. Biasanya pisang emas ini banyak disajikan 

sebagai pencuci mulut. 

b. Pisang Cavendis 

merupakankomoditas buah tropis yang sangat 

popular di dunia, di Indonesia, pisang ini lebih dikenal 

dengan sebutan Pisang Ambon lumut.  

c. Pisang Barangan 

Pisang barangan adalah sejenis pisang dengan cita 

rasa dan aroma tersendiri dibanding pisang lainnya. 

Pisang ini berasal dari Medan, Sumatra Utara. 

d. Pisang Tanduk. 

Pisang Tanduk adalah salah satu pisang yang 

populer di Indonesia sebagai bahan dasar pembuatan 

pisang goreng. Pisang Tanduk atau pisang tangkoon 

dalam bahasa Karo, termasuk dalam kelompok 

plantain atau pisang olah, yaitu pisang yang tidak 

dapat dimakan langsung tetapi digunakan untuk 

membuat olahan makanan. 

e. Pisang Raja Bulu/Sajen 

Pisang jenis ini adalah buah pisang yang kulitnya 

tebal, warna kulitnya ketika sudah matang atau masak 

akan menguning dengan adanya bintik-bintik coklat 

pada kulit buah. 
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Tabel 3.3 

Jenis dan Harga Pisang 

NO 
JENIS 

PISANG 

HARGA / kg 

A B C PETI 

1 Pisang Mas/ 

Manise 

4000 3000 - - 

2 Pisang Mas/ 

Family 

3000 2000 1000 - 

3 Cavendis/CL 2750 - - - 

4 Cavendis/SS 2500 - - - 

5 Cavendis/ SK 2000 - - - 

6 Cavendis/ FHA 2000 - - - 

7 Cavendis/ FHB 1750 - - - 

8 Cavendis/ FHC 1500 - - - 

9 Cavendis/ FHK 1200 - - - 

10 Cavendis/ BB 1500 - - - 

11 Cavendis/ FB 1200 -  - 

12 Cavendis/ FS 1000 - - - 

13 Cavendis/ FK 1000 - - - 

14 Barangan  4000 3000 2000 1500 

15 Tanduk  3500 3000 2000 - 

16 Raja Bulu/Sajen 1500 1000 - - 

Sumber: data harga pisang kelompok tani Altar (2023) 

 

Table di atas menjelaskan bahwa harga pisang yang di 

hasilkan oleh anggota kelompok tani Altar  berbeda-beda. dari 

yang membedakan harga yaitu jenis dan kualias pisangnya. 

Perawatan seperti penyuntikan dan pemupukan pohon pisang 
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yang tepat, sangat menentukan kualitas pisang nantinya, 

Karena pisang membutuhkan perawatan yang baik mengingat 

pohon pisang sangat rentan terhadap penyakit, dan itu 

nantinya yang akan berpengaruh pada buah yang dihasilkan. 

6. Proses Pengelolaan Pisang 

Untuk mendapatkan hasil pisang yang berkualitas 

perlu adanya persiapan yang baik dari petani, terutama para 

petani pisang yang tergabung pada kelompok tani Altar. 

Lahan yang di tanami pisang adalah lahan pribadi milik 

masing-masing anggota. Jadi ilmu yang sudah di dapatkan di 

organisasi kelompok tani bisa langsung di  terapkan. 

Kelompok memberikan fasilitas, bibit gratis kepada anggota 

yang baru bergabung, pengontrolan, dan pemasaran yang 

mudah. Adapun proses yang dilakukan kelompok tani Altar 

untuk mendapatkan pisang yang baik diantaranya:
65

 

a. Persiapan Lahan 

Lahan yang ditanami pisang adalah lahan pribadi 

milik anggota kelompok. Lahan yang digunakan harus 

bebas dari alang-alang. Kemudian, dilakukan pembuatan 

lubang tanam dengan ukuran 60 x 60 x 50 cm, jarak antar 

lubang 3 sampai 4 meter. Setiap lubang selanjutnya diisi 

dengan pupuk kandang atau kompos secukupnya. 

b. Pembibitan 

Kelompok tani Altar memberikan bibit gratis untuk 

anggota kelompok yang ingin menanam di lahannya 

sendiri. Bibit pisang yang digunakan berasal dari anakan-
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anakan tanaman pisang yanng kualitas baik. Bibit berupa 

tunas, dan pada bongol yang dibelah yang disebut  bit. 

c. Penanaman 

Setelah mempunyai lahan dan bibitnya sudah siap, 

langkah selanjutnya adalah penanaman. Pisang ditanam 

dengan memasukan bibit ke lubang yang sudah diisi 

dengan pupuk kompos. 

d. Perawatan 

Pemeliharaan pisang adalah hal yang paling pokok 

yang bertujuan untuk menghasilkan buah-buah pisang 

yang berkualitas. Adapun proses perawatan pisang dari 

awal penanaman diantaranya: 

e.  Penjarangan anakan 

Penjarangan anakan yaitu pembuangan anak pisang 

yang muncul yang bertujuan untuk membesarkan induk 

yang utama. 

f. Penyemprotan batang dan daun. 

Penyemprotan dilakukan minimal 1 bulan sekali, 

tujuannya mencegah dari penyakit kuning daun, dan 

mencegah hama/ulat. 

g. Pemangkasan daun yang layu 

Pemangkasan daun bertujuan agar daun yang bagus 

tidak tertular dan membuat batang semakin bagus. 

h. Pemupukan 

Pemupukan awal dilakukan setelah tanam sebulan dan 

pemupukan diulang setiap tiga bulan sekali dengan cara 

pupuk dibenamkan melingkar di sekeliling tanaman. 

i. Penyuntikan jantung 
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Penyuntikan jantung dilakukan hanya 1 kali 

penyuntikan sampai masa panen, penyuntikan dilakukan 

setelah tinggi jantung berukuran 17cm.  penyuntikan 

bertujuan untuk mencegah penyakit pisang dan 

mendapatkan pisang yang berkualitas. 

j. Penyemprotan buah 

Bertujuan mencegah jamur pada kulit buah. 

k. Pemangkasan jantung 

Pemangkasan jantung dilakukan setelah jarak jantung 

dengan buah berjarak 20cm, Bertujuan agar menghasilkan 

buah yang besar. 

l. Pembungkusan buah 

Setelah penyemprotan buah langkah selanjutnya 

adalah pembungkusan buah, yang bertujuan untuk 

menghindari paparan sinar matahari langsung dan hama 

yang berdampak pada kualitas buah nantinya. 

m. Pemanenan/penebangan 

Buah pisang sudah bisa dipanen dalam kurun waktu 

kurang lebih umur 8-10 bulan dari awal penanaman yaitu 

sekitar 60 hari paska penyuntikan. Ciri-ciri pisang yang 

sudah siap dipanen antara lain kulit buah menjadi lebih 

cerah, bentuk buah lebih membulat tidak bersiku dan 

padat, warna buah pisang agak menguning. Pada saat 

panen buah, jangan sampai terjadi banyak luka pada kulit 

buah akibat benturan atau gesekan agar mutu dan 

penampakan buah tetap baik dan menarik. Hal yang perlu 

diperhatikan pada saat dilakukan pemetikan buah adalah 
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perbandingan antara daging buah (buah sudah membulat) 

dan mudah patah ujung bunga (kepala putik). 

n. Penyortiran 

Penyortiran dilakukan setelah pisang-pisang dari 

petani sudah tertampung digudang, yang  melakukan 

penyortiran dalah  karyawan-karyawan yang bekerja, 

karyawan tersebut adalah pekerja diluar anggota 

kelompok. Penyortiran dilakukan dengan melakukan 

penyisiran pisang dan memisahkan pisang yang 

berkualitas baik dan yang terkena penyakit. 

o. Pengemasan dan pemberian merek 

Setelah pisang-pisang disortir selanjutnya adalah 

pengemasan. Pisang yang akan dikemas harus masuk ke 

proses pencucian terlebih dahulu agar lebih steril dan 

kemudian masuk ke proses pelabelan. Sebelum dikemas 

pisang di pisahkan sesuai jenis dan  kualitas karena jenis 

dan kualitas berpengaruh pada harga. Pisang-pisang yang 

berkualitas super dikemas di dalam box sesuai dengan 

mereknya dan pisang sortiran kualitas bawah dikemas 

kedalam peti kayu. 

p. Pengiriman 

Setelah semua proses pengemasan selesai selanjutnya 

adalah pengiriman. Pisang dikirimkan dari gudang 

kelompok tani altar ke tempat penampungan yang 

beralamat di (CV Sinar Family Nusantara dan CV New 

Manise Nusantara), yang beralamat di Jl. Menara II No. 

130, Meruya Selatan, Kembangan, Jakarta Barat. 
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7. Keunggulan dan Kekurangan dari tanaman pisang 

 a. Keunggulan 

1)  mudah dibudidayakan 

pisang merupakan tanaman yang jangka 

panennya tidak terlalu lama, untuk awal penamanam 

petani menunggu sekitar 8-10 bulan untuk masa 

panen, namun jika sudah sekali berbuah pisang bisa 

ditebang dikurun waktu 10 hari sekali, karena masa 

buahnya akan terus bergantian.  

b. Kekurangan 

 1) Rentan terhadap penyakit, baik penyakit batang 

ataupun buah, 

2) Harus adanya perawatan yang baik, karena jika 

batang pisang terkena penyakit dan tidak segera di 

tangani, itu akan menular ke pohon-pohon lain yang 

berakibat pada hasil panen nantinya. 

3) Tidak bisa telat pupuk, karena akan berpengaruh 

pada ukuran pisang nantinya. 

8. Jumlah Karyawan yang Bekerja di PT Altar 

Tujuan kelompok tani altar selain untuk merubah pola 

pertanian di desa Gunungrejo juga bertujuan menyerap 

tenaga kerja atau membuka lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat.  Berikut adalah daftar karyawan yang 

bekerja: 
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Tabel 3.4 

Jumlah Karyawan PT Pisang Altar 

NO NAMA BAGIAN 

1 RADIONO PENYISIRAN 

2 ZAENAL PENYISIRAN 

3 RUSMADI PENYUCIAN 

4 ADI .A PENYUCIAN 

5 INAL PENIMBANGAN DAN PENYORTIR 

6 HERU PEMASANGAN LABEL 

7 NARDI PEMASANGAN LABEL 

8 YULIAN PENGEMASAN 

9 ADI .B PENGEMASAN 

10 PARNO PENGEMASAN 

Sumber: Data karyawan kelompok tani Altar, (2023) 

 

B. Penyajian Fakta dan Data Penelitian 

1. Kondisi Pertanian Masyarakat Desa Gunungrejo 

Sebelum Adanya Kelompok Tani Pisang. 

Menurut peraturan menteri pertanian (Permentan) 

No.82 Tahun 2013 tentang pedoman pembinanan 

kelembagaan petani menyebutkan bahwa kelompok tani 

adalah kumpulan petani, peternak, pekebun yang dibentuk 

atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi 

lingkungan (sosial, ekonomi, geografi) dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha tani. Kelompok 

tani altar merupakan kelompok tani yang bergerak pada 

sektor pisang, yang berdiri atas keinginan bersama dari 

masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan pertanian di 

desa Gunungrejo khususnya pertanian pisang. 

Berdasarkan hasil pengamatan wawancara dan 

observasi yang dilakukan peneliti, Desa Gunungrejo 

kecamatan way ratai kabupaten pesawaran merupakan 
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wilayah yang terdiri dari dataran tinggi perbukitan dan 

pegunungan, suhu yang dingin dan tanah yang subur 

menjadikan wilayah tersebut sebagai penghasil komoditas 

pertanian. Oleh karena itu pertanian menjadi salah satu 

sektor unggulan sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Komoditas pertanian 

yang ada di desa Gunungrejo diantaranya kakao, pala, jahe 

cabai, kacang tanah, tomat, dan tanaman-tanaman palawija 

lainnya. Selain itu juga terdapat sawah-sawah. Namun yang 

paling mendominasi adalah tanaman kakao. 

Pertanian di desa gunungrejo umumnya masih 

dilakukan menggunakan cara-cara tradisional, keterbatasan 

dana dan akses informasi menjadikan petani masih 

mewariskan pola-pola pertanian yang diajarkan oleh petani-

petani sebelumnya. seperti halnya dalam membuka dan 

penyiapan  lahan, petani belum menggunakan alat seperti 

traktor dan lain sebagainya agar waktunya lebih efisien. 

Masyarakat masih cenderung menggunakan tenaga manusia 

dengan hanya menggunakan alat seadanya seperti cangkul. 

Karena memang harga alat yang mahal membuat petani 

enggan membelinya, karena penghasilan yang tidak seberapa 

lebih baik dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

rumah tangganya. 

Dari wawancara dengan bapak suratno selaku ketua 

kelompok tani altar, beliau mengatakan bahwa masyarakat 

Gunungrejo selain masih terbatas pada alat produksi juga 

masih minim pengetahuan dan ketrampilan dalam hal 

perawatan  tanaman, sehingga apa yang mereka tanam 

hasilnya pasti kurang maksimal. Hal  ini dipengaruhi 

diantaranya karena pemilihan pupuk dan pemilihan obat-

obatan untuk tanaman yang kurang tepat, sehingga yang 

seharusnya hasilnya baik karena kesalahan tersebut hasilnya 

menjadi kurang baik, selain itu juga kurangnya pupuk dan 

obat-obatan sangat berpengaruh pada kesuburan tanaman 

yang ditanamam. Hal ini yang  kemudian berpengaruh pada 

pendapatan dan kesejahteraannya. 
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Tingkat pendidikan masyarakat desa gunungrejo juga 

masih terbilang rendah,  masih sangat sedikit  masyarakat 

yang berpendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi, itu 

juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dalam berusaha tani. Tidak hanya itu 

kebanyakan petani adalah mereka yang sudah berusia lanjut 

dan jarang sekali anak muda disana yang terjun untuk 

bertani. Mereka yang sudah tamat sekolah menengah atas 

kebanyakan lebih memilih pergi merantau  keluar kota untuk 

mengadu nasib. 

Sebelum adanya kelompok tani pisang mayoritas 

penghasilan pertanian masyarakat desa Gunungrejo adalah 

pada pertanian kakao. Kakao menjadi komoditas unggulan 

sebagai pendapatan utama masyarakat. Adanya pertanian 

pisang saat ini bukan berarti masyarakat berpindah mata 

pencaharian sebagai petani pisang secara keseluruhan , 

melainkan masih banyak yang bertani kakao dan ada pula 

yang mencoba bertani pisang dengan membagi sebagian 

lahanya khususnya masyarakat yang bergabung dengan 

kelompok tani altar. dengan harapan bisa mendapatkan hasil 

dari keduanya. 

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh petani 

diantaranya pada permodalan, karena memang kelompok 

tani altar berdiri dari swadaya masyarakat dan tidak pada 

naungan pemerintah sehingga tidak ada subsidi yang 

diperoleh para anggota. Permasalahan yang sedang dihadapi 

oleh petani adalah sebagai berikut:
66

 

a. Kurangnya Modal atau pendanaan 

Modal merupakan salah satu permasalahan utama 

yang dirasakan petani, dengan modal yang minim petani 

pastinya akan sulit mengelola lahan pertaniannya terlebih 

untuk biaya perawatan tanaman mereka. Kemudahan 
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teknologi seperti saat ini seperti kemudahan peminjaman 

modal di bank tidaklah terlalu berlaku pada masyarakat 

tani, pengetahuan yang kurang menjadi pemicu takutnya 

petani untuk mengambil uang pinjaman. 

Selama ini uang yang digunakan petani untuk biaya 

membuka lahan dan perawatan tanaman diambil dari 

uang simpanan mereka, yang mereka dapat dari hasil 

panen sebelumnya ataupun uang yang mereka dapat dari 

hasil pekerjaan sampingan. Jika tidak ada lagi modal yang 

mereka pegang, mereka lebih memilih meminjam pada 

tetangga, ataupun berhutang pada toko tempat mereka 

membeli keperluan pertanian. Hal tersebut akan menjadi 

beban bagi petani, karena hasil pertanian nantinya tidak 

selalu bagus dan harga ketika panenpun tidak selalu 

tinggi. 

b. Minimnya alat modern 

Persiapan lahan merupakan proses awal yang 

membutuhkan waktu lama bagi petani tradisional, yang 

membuat prosesnya menjadi lama yaitu pada alat yang 

digunakan. Keterbatasan dana membuat petani enggan 

membeli alat seperti traktor,mereka lebih memilih 

mengalokasikan keuangannya untuk biaya yang lain. 

Petani didesa lebih mengandalkan tenaga manusia dengan 

menggunakan alat sederhana dalam proses kerjanya. Hal 

tersebut sebenarnya akan memakan waktu dan biaya yang 

besar pula,   
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c. Kurangnya Ketrampilan 

Ketrampilan adalah modal pokok yang harus dimiliki 

petani, dan kurangnya ketrampilan menjadi permasalahan 

untuk petani itu sendiri.seperti mengelola lahan yang baik 

agar nantinya tanaman menjadi subur, pemilihan pupuk 

dan obat-obatan yang baik, itu sangat berpengaruh pada 

hasil pertanian. Namun saat ini petani masih minim 

pengetahuan akan hal tersebut. Ketidaktahuan semacam 

ini akan menjadikan petani merugi karena hasil pertanian 

mereka nantinya akan berkurang. 

Sebelum adanya kelompok tani pisang, mayoritas 

pertanian di desa Gunungrejo adalah sebagai petani 

kakao, meskipun demikian hasil dari kakao juga bisa 

dikatakan kurang baik. Seperti yang di ungkapkan oleh 

Bapak Zainudin selaku anggota kelompok tani, bahwa 

sudah beberapa tahun belakangan ini hasil kakao 

mengalami penurunan, beliau juga mengungkapkan 

bukan hanya terjadi pada kakao miliknya tetapi lebih ke 

keseluruhan. Masalahnya juga sama terjadi pada produksi 

buah yang menurun dan jika ada buahnya pun pasti 

dalamnya busuk, atau masyarakat biasa menyebutnya 

dengan brekele. Masyarakat menduga bahwa hal tersebut 

dipengaruhi oleh musim namun Bapak Zainudin 

mengungkapkan bahwa faktor usia pohon juga 

berpengaruh, karena memang perkebunan kakao milik 

masyarakat tergolong pohon yang sudah tahunan, atau 
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pohon yang sudah tidak dalam masa produksi. Sehingga 

perlu adanya pembaharuan tanaman.
67

 

Masyarakat Gunungrejo yang didominasi oleh petani 

menyayangkan hal tersebut, karena pertanian adalah 

sumber penghasilan dan mata pencaharian utama 

masyarakat. Jika hasil pertanian menurun otomatis akan 

berdampak pada pendapatanya. Hal tersebut mau tidak 

mau harus segera ditangani, karena menyangkut 

kebutuhan masyarakat banyak. Penghasilan yang baik 

sangat di harapkan masyarakat sebagai pendorong untuk 

pemenuhan kebutuhan pokok, pendidikan anak, kesehatan 

keluarga dsb. Dengan adanya fenomena tersebut 

menggugah sebagian masyarakat yang peduli akan hal 

tersebut untuk mencari alternatif lain sebagai usaha untuk 

meningkatkan pendapatan dan menciptakan kesjahteraan 

bagi masyarakat. 

Dengan adanya pertanian pisang, kini menjadikan 

angin segar bagi masyarakat. Komoditas pisang dipilih 

karena mempunyai pasar yang baik dan pisang adalah 

salah satu tanaman yang mempunyai masa panen yang 

tidak terlalu lama dan hanya ditaman satu kali karena 

akan terus bertunas. Kelompok tani Altar berdiri berkat 

kerjasama semua pihak diantaranya  masyarakat yang 

peduli  akan perekonomian di desa Gunungrejo. 

Kelompok tani altar yang bergerak pada sektor pisang ini 

meskipun berdirinya belum terlalu lama tetapi sedikit 
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banyaknya sudah memberikan perubahan untuk 

masyarakat terkhusus masyarakat Desa Gunungrejo. Dari 

wawancara yang dilakukan oleh beberapa petani pisang,  

mereka mengungkapkan bahwa mereka  memperoleh 

hasil dari pertanian pisang dalam satu bulan petani bisa 

memperoleh penghasilan sekitar Rp.1.800.000-

Rp.3.800.000  sesuai dengan luas lahan yang mereka 

miliki. Semakin luas lahan yang mereka tanami pisang, 

maka pendapatannya juga akan semakin besar. 

Setidaknya mereka bisa mempunyai penghasilan tetap 

disetiap minggunya untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

karena masa panen pisang antara 7-10 hari. 

2. Kegiatan Kelompok Tani Pisang Desa Gunungrejo 

Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Kelompok tani Altar merupakan kelompok tani yang 

berlokasi di Dusun Gunungrejo I, Kecamatan Way ratai 

Kabupaten Pesawaran, kelompok tani altar adalah 

kelompok tani yang bergerak di sektor pisang. Adapun 

kegiatan yang dimiliki kelompok tani Altar diantaranya:
68

 

a. Penyuluhan dan Pelatihan 

Salah satu kegiatan yang ada di kelompok tani 

altar adalah pelatihan dan penyuluhan. Kegiatan ini 

dimaksud untuk memberikan edukasi ataupun 

pengetahuan bagi petani, seperti halnya bersekolah. 

Agar petani pisang khususnya bisa tahu cara 
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penanaman yang baik, memilih pupuk yang baik, cara 

perawatan yang baik, pencegahan penyakit dsb. 

Karena terkadang petani tahu cara menanam namun 

kurang dalam hal perawatan sehingga hasil yang 

didapat tidak maksimal. Dari keterangan bapak 

suratno selaku ketua kelompok tani altar, bahwa waktu 

pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan tidak menentu 

waktunya antara 1-2 bulan sekali.  

b. Musyawarah Anggota 

Musyawarah anggota sendiri diadakan 

sebagai ajang untuk memperkuat tali silaturahmi antar 

anggota, selain itu sebagai forum diskusi mengenai 

pengembangan kelompok kedepannya dan juga untuk 

saling bertukar pikiran, pendapat, ataupun informasi 

mengenai usaha yang sedang dijalani. Musyawarah 

yang dilakukan oleh kelompok tani altar adalah 

membahas seputaran tanaman pisang,  seperti evaluasi 

untuk hasil sebelunya agar para petani bisa lebih 

termotivasi untuk menciptakan pertanian pisang yang 

lebih maju. 

c. Pengadaan Bibit Pisang Gratis 

Pengadaan bibit secara gratis dimaksud agar 

tidak memberatkan petani, khususnya untuk anggota 

baru. pada awal berdiri bibit pisang diambil dari uang 

iyuran antar angggota, namun untuk saat ini 

pengadaan bibit diambil dari kebun antar anggota, 

karena pohon pisang jika sudah besar akan terus 

bertunas, bahkan akan mengganggu perkembangan 
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buah jika tidak dikurangi. Dengan demikian tidak ada 

pihak yang dirugikan, sebaliknya malah memberikan 

keuntungan kepada kedua belah pihak dan sama-sama 

merasakan manfaatnya. Untuk biaya, kemungkinan 

hanya memberikan upah kepada pekerja yang 

membantu dalam pengambilan bibit pisang. Untuk 

jenis pisang yang banyak ditanam oleh petani adalah 

pada jenis pisang mas, karena menurut keterangan 

beberapa petani, pisang mas adalah pisang yang 

memiliki harga yang paling stabil dibanding dengan 

jenis-jenis pisang lain. 

d. Pengadaan Bantuan sosial untuk Masyarakat 

Dari keterangan bapak suratno selaku ketua 

kelompok tani, bantuan sosial diadakan tujuannya 

agar semua masyarakat biasa merasakan hasilnya, 

terutama untuk masyarakat kurang mampu yang tidak 

mempunyai lahan untuk menanam pisang. Bantuan 

yang diberikan yaitu berupa uang tunai. Bantuan 

diberikan kepada masyarakat yang kurang mampu 

khususnya masyarakat desa Gunungrejo. Dana 

bantuan diambil dari potongan 2,5% pendapatan 

anggota pada setiap melakukan penebangan pisang. 

Seperti yang sudah berjalan, bantuan dibagikan saat 

menjelang hari raya, di tahun 2022 kelompok tani 

altar memberikan bantuan uang tunai kepada 30 orang 

masyarakat kurang mampu didesa Gunungrejo. 
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3. Data Wawancara Anggota Kelompok Tani Pisang 

Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran 

Penyajian data penelitian ini adalah menggunakan 

metode wawancara, yaitu kepada sampel yang memenuhi 

kriteria. Diharapkan dari hasil wawancara tersebut peneliti 

bisa mendapatkan fakta dilapangan. Teknik analisis data 

ini digunakan untuk mencapai hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

  Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Agus 

setiawan, bertanya tentang “Apa pekerjaan Bapak Agus 

sebelum bergabung dengan kelompok tani Pisang”? 

Beliau menjawab:
69

 “Pekerjaan bapak sehari-hari bertani, 

sebelum bertani pisang dulu ladangnya ditanam kakao 

dan tanaman-tanaman  palawija. Kalo pas lagi tani cabai 

jarang nemuin harga yang tinggi, pas panen mesti 

harganya murah ngga sesuai sama capeknya. sekarang 

kebunnya ditanam pisang, alhamdulilah ada hasilnya”. 

Kemudian peneliti menanyakan kembali, “apakah 

dari hasil pisang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga”? Beliau menjawab: “ya dicukup-cukupin dek, 

dibandingkan sebelumnya untuk hasil dari pisang ini 

alhamdulilah pasti ada di setiap minggunya, bapak nenem 

pisang dilahan 0,5Ha kurang lebih 1000 batang, setiap 

nebang biasanya dapet duit kurang lebihnya Rp.600.000-

800.000 kalo di Altar harganya itu tergantung bagus 

                                                           
69 Bapak Agus Setiawan, “Wawancara Pada Tanggal 9 Maret 2023, Pukul 

15:00 Wib,” n.d. 
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ngganya pisang, kalo pisangnya mulus, trus besar-besar 

itu harganya lebih tinggi”. 

Dari wawancara dengan Bapak Agus setiawan dapat 

disimpulkan, bahwa sebelumnya beliau bekerja sebagai 

petani kakao dan palawija, namun dari pertanian tersebut 

hasilnya tidak menentu. Setelah bertani pisang setidaknya 

beliau mempunyai pendapatan setiap minggunya untuk 

mencukupi kebutuhan keluarganya. Pisang menjadi 

tanaman pilihan petani karena mempunyai masa panen 

yang tidak terlalu lama. 

Kemudian peneliti kembali melakukan wawancara 

dengan Bapak Chandra yang juga salah satu petani pisang. 

Peneliti bertanya” berapa banyak biaya untuk untuk 

perawatan pisang dalam 1 bulan”? Beliau menjawab:
70

 

“Untuk perawatan pisang modalnya hanya dipupuk dan di 

obat saja, untuk estimasi biaya dalam satu bulan kurang 

lebih Rp.200.000 untuk membeli 50kg pupuk, dan untuk 

biaya obat-obatan”. 

Peneliti kembali menanyakan kepada Bapak Chandra 

“berapa pendapatan bapak dalam sekali tebang 

pisang”? Beliau menjawab: “Saya menanam pisang 

kisaran 2000 batang dilahan 1Ha, Untuk pendapatan 

dalam sekali tebang kurang lebih Rp. 900.000 dalam 

kurun waktu 7-10 hari”. 

Kemudian peneliti menanyakan kembali “Apa 

kendala bapak dalam bertani pisang”? Beliau 

                                                           
70 Bapak Chandra, “Wawancara Pada Tanggal 10 Maret 2023, Pukul 9:30 

Wib,” n.d. 
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menjawab: “Kendala untuk saat ini yang dirasakan bapak 

dan rekan-rekan paling di pupuk dek, pupuknya kadang 

datengnya telat, kalo pemupukannya telat pertumbuhan 

pisangnya bakal lama dan nanti hasil pisangnya juga 

kurang bagus”. 

Seperti yang telah dijelaskan Bapak Chandra bahwa 

biaya pertanian dikeluarkan adalah untuk pembelian 

pupuk dan untuk obat-obatan. Kemudian kendala yang 

dihadapi petani pisang saat ini adalah pada kelangkaan 

pupuk, sehingga masa pemupukan menjadi tertunda. Dari 

pemupukan yang tertunda ini akan berdampak pada hasil 

pisang nantinya. 

Kemudian peneliti menanyakan kembali “apa 

manfaat yang sekarang dirasakan petani setelah 

bergabung dengan kelompok tani pisang ? “Manfaat 

yang bapak rasakan alhamdulilah sekarang pendapatan 

bapak bertambah sedikit-sedikit, manfaat lain  gabung di 

kelompok ya kita bisa menambah wawasan juga, karna 

ada penyuluhan-penyuluhan tentang pertanian”.71 

Dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, kebanyakan responden memberikan argumen 

yang sama, bahwa sebelumnya mereka bertani kakao dan 

juga bertani palawija seperti cabai, kacang tanah, tomat 

dsb. Untuk saat ini pada pertanian pisang yang masih 

menjadi persoalan adalah kelangkaan pupuk. Karena 

pendapatan petani sangat ditentukan oleh hasil pisang 

                                                           
71 Bapak Jonhar, “Wawancara Pada Tanggal 10 Maret 2023, Pukul 20:30 

Wib,” n.d. 
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yang diperoleh. Dan para petani juga banyak yang merasa 

diuntungkan dengan bergabungnya pada kelompok tani 

Altar. 

Implikasi peranan kelompok tani altar desa 

Gunungrejo terhadap: 

a. Tingkat pendapatan  

Berikut wawancara dari petani pisang: 

“Untuk yang sebelumnya kalo panen nunggu musim, 

alhamdulilah untuk sekarang ada saja penghasilan 

dari pisang di setiap minggunya,penghasilan dari 

pisang ini tidak menentu, jadi kalo pisang ini  

perawatannya bagus, tidak telat pupuk hasilnya juga 

lumayan  kisaran Rp.900.000. dalam sekali tebang 

antara 7-10 hari”.72
 

Pernyataan lain juga disampaikan oleh petani 

pisang: “kalo penghasilan selain dari pisang paling 

ya dari warung saya itu dek, biasanya ibu yang jaga 

warung, kalo dari pisang saya biasanya untuk sekali 

tebang dapet Rp.800.000-900.000, duitnya dipake 

buat kebutuhan sehari-hari”.73 

Kemudian peneliti kembali melakukan 

wawancara dengan petani pisang: 

“dibanding tanaman sebelumnya, hasil dari pisang 

ini dikatakan lebih bisa diandalkan. Setiap 

penebangan biasanya saya dapat Rp.700.000-

                                                           
72 Bapak Ade Agustian, “Wawancara Pada Tanggal 10 Maret 2023, Pukul 

13:30 Wib,” n.d. 
73

 Bapak Adi Santoso, “Wawancara Pada Tanggal 11 Maret 2023, Pukul 

13:00 Wib,” n.d. 
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1.000.000. Tapi kuncinya harus telaten soalnya 

pisang juga banyak penyakitnya. Kalo telat 

dibungkus saja nanti berpengaruh pada buahnya, 

dibungkus tujuannya untuk mencegah terpapar sinar 

matahari langsung. Nanti kulit buahnya jadi hitam-

hitam, kalo kualitasnya ngga bagus harganya juga 

turun. Jadi kalo kita konsisten bener-bener ngerawat 

dengan baik pasti hasilnya juga baik.”74 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan petani pisang 

disetiap panen berbeda-beda, meskipun luas 

lahannya sama dan pohon pisang yang di tanam 

jumlahnya sama. yang membuat hal tersebut berbeda 

karna berada di perawatan pisang, karena setiap 

petani pasti mempunyai caranya tersendiri dalam 

perawatannya. dan untuk lahan yang ditanam pisang 

adalah lahan milik pribadi sehingga seluruh 

pendapatan adalah hak pribadi masing-masing 

petani. 

b. Keadaan Tempat Tinggal 

Berdasarkan hasil wawancara: 

“Untuk rumah yang saya tempati ini alhamdulilah di 

tanah pribadi dan sudah permanen, saya tinggal 

bersama istri dan dua anak saya”75 

Pernyataan lain: 

                                                           
74 Bapak Sumartono, “Wawancara Pada Tanggal 11 Maret 2023, Pukul 

15:00 Wib,” n.d. 
75 Bapak Pujiono, “Wawancara Pada Tanggal 12 Maret 2023, Pukul 9:30 

Wib,” n.d. 
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“Kalo renovasi rumah biasanya pakai uang tabungan, 

bangunannya nyicil juga jadi semisal sekarang 

nglantai rumah nah tabungan depan buat renovasi 

teras depan. Jadi ngga langsung karena uangnya 

dibagi buat kebutuhan yang lain”.. 

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi, 

mereka sudah mempunyai tempat tinggal yang layak 

dan nyaman untuk dihuni bersama keluarga mereka. 

Dan tanah yang dibangun juga adalah tanah milik 

pribadi.  

c. Pendidikan  

Berdasarkan hasil wawancara: 

“Kalo pendidikan saya dulu sampai jenjang aliyah, 

saya punya anak 2 dan untuk anak saya sekarang 

yang nomor satu sudah masuk kelas satu SMK, 

syukur-syukur nanti bisa lanjut sampe perguruan 

tinggi. kalo yang kedua belum sekolah”
76

 

Berdasarkan pernyataan tersebut kepala 

keluarga sangat memperhatikan untuk pendidikan 

anak-anaknya. Beliau juga mempunyai cita-cita 

untuk mensekolahkan anaknya ke jenjang yang 

lebih tinggi. 

d. Kesehatan 

Berdasarkan hasil wawancara: 

“Untuk pola makan keluarga pastinya dijaga, 

Alhamdulilah saya belum yang namanya sakit 

                                                           
76

 Bapak Duki Prasetyo, “Wawancara Pada Tanggal 12 Maret 2023, Pukul 

16:10 Wib,” n.d. 
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sampai masuk rumah sakit, kalo sakit masuk angin 

ya  beli obat-obat warung, kalo emang sakitnya 

harus di periksa paling ke bidan terdekat disini. 

Kita juga selalu menjaga kesehatan,tapi kadang 

kalo sakit kan ngga ada yang tahu, kita juga ngga 

mau yang namanya sakit.”77
 

Pernyataan lainnya: 

“Untuk biaya-biaya tidak terduga biasanya kita 

ngambil dari uang simpenan/tabungan, semua 

kebutuhan ya uangnya hasil dari tani.” 

Berdasarkan pernyataan dari Bapak Supri, 

untuk biaya makan sehari-hari beliau sudah 

terpenuhi. beliau sangat memperhatikan kesehatan 

keluarganya. Jika sakit biasanya hanya 

mengonsumsi obat-obat warung dan untuk fasilitas 

kesehatan seperti puskesmas disana sudah tersedia. 

Dan untuk biaya kebutuhan sehari-hari beliau 

memakai uang hasil dari pertanian. 

 

4. Data Pendapatan Anggota Kelompok Tani Sebelum 

Dan Sesudah Bergabung Dengan Kelompok Tani 

Pisang Desa Gunungrejo Kecamatan Wayratai 

Kabupaten Pesawaran 

 

 

                                                           
77 Bapak Supri, “Wawancara Pada Tanggal 13 Maret 2023, Pukul 10:00 

Wib,” n.d. 
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Tabel 3.5 

Tabel Penghasilan Petani Pisang 

 

NO 

 

NAMA 

 

 

LUAS 

LAHAN(Ha) 

 

SEBELUM 

 

SESUDAH 

1 Suratno 1,5 Rp. 

3.100.000 

Rp. 3.600.000- 

Rp. 3.800.000 

2 Viki Afrika 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

3 Agus Setiawan 0,5 Rp. 

1.300.000  

Rp. 1.800.000- 

Rp. 2.000.000 

4 Susiono 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

5 M. Taufik 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

6 Eko Yuliono 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

7 Adi Santoso 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

8 Sumartono 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

9 Zainudin 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

10 M.Yasin 0,5 Rp. 

1.300.000  

Rp. 1.800.000- 

Rp. 2.000.000 

11 Duki Prasetyo 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

12 Supri 0,5 Rp. 

1.300.000  

Rp. 1.800.000- 

Rp. 2.000.000 

13 Nur Rohimi 0,5 Rp. Rp. 1.800.000- 
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1.300.000  Rp. 2.000.000 

14 Ismail 0,5 Rp. 

1.300.000  

Rp. 1.800.000- 

Rp. 2.000.000 

15 Suparman 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

16 Arifin Mahfud 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

17 Dimiati 0,5 Rp. 

1.300.000  

Rp. 1.800.000- 

Rp. 2.000.000 

18 Pujiono 1 Rp. 

2.200.000 

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

19 Suhono 1 Rp. 

2.200.000    

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

20 Baheramsyah 1 Rp. 

2.200.000     

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

21 Munardi 1 Rp. 

2.200.000    

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

22 Kamidi 0,5 Rp. 

1.300.000       

Rp. 1.800.000- 

Rp. 2.000.000 

23 Pendi 1 Rp. 

2.200.000        

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

24 Ansori 1 Rp. 

2.200.000       

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

25 Heri 1,5 Rp. 

3.100.000 

Rp. 3.600.000- 

Rp. 3.800.000 

26 Halimi 1 Rp. 

2.200.000       

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

27 Jonhar 1 Rp. 

2.200.000       

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

28 Ade Agustian 1 Rp. Rp. 2.700.000- 
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2.200.000       Rp. 2.900.000 

29 M.Khoiri 0,5 Rp. 

1.300.000       

Rp. 1.800.000- 

Rp. 2.000.000 

30 Chandra 1 Rp. 

2.200.000       

Rp. 2.700.000- 

Rp. 2.900.000 

Sumber:hasil penelitian pada anggota kelompok tani altar (2023). 

 

5. Faktor Pendukung Dan Penghambat Kelompok Tani 

Pisang Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran Dalam Melaksanakan Peran 

Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat 

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan kelompok diantaranya:
78

 

a. Faktor pendukung 

1) Faktor pendukung yang pertama adalah kesamaan 

pekerjaan dan tempat tinggal, hal ini sangat 

mendorong anggota dapat mengikuti kegiatan-

kegiatan kelompok secara rutin. 

2) Faktor pendukung yang kedua adalah anggota 

kelompok yang baru bergabung diberikan bibit 

pisang gratis untuk ditanam di lahannya masing-

masing. itu yang membuat masyarakat tidak merasa 

diberatkan. 

3) Kemudian faktor pendukung yang paling dirasakan 

adalah kemudahan dalam hal pemasaran, karena PT 

                                                           
78

  Bapak Suratno, “Wawancara Pada Tanggal 4 Desember 2022, Pukul 

13.00 Wib.” 
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pisang altar bertanggung jawab atas pembelian dan 

pemasaran dari hasil panen petani. 

4) Selain untuk merubah pola pertanian di desa 

Gunungrejo juga bertujuan menyerap tenaga kerja 

atau membuka lapangan pekerjaan untuk 

masyarakat.  Kelompok tani memiliki beberapa 

karyawan, yang tugasnya yaitu menangani pisang 

yang masuk ke gudang. Karyawan yang bekerja 

memiliki tugas dan bagiannya masing-masing. 

Sistem gaji karyawan yaitu menggunakan sistem 

harian, dan biasanya karyawan bekerja hingga 

lembur, sampai pengemasan hari itu selesai. 

Karyawan tidak bekerja setiap hari melainkan disaat 

tebang pisang saja. Tebang pisang/ panen yaitu 

kisaran 10 hari sekali dan gaji karyawan diambil 

dari kelebihan harga pisang antara pembelian 

dengan penjualan. 

b. Faktor penghambat   

1) Faktor penghambat yang paling dirasakan adalah 

pada kemauan anggota, dari keterangan bapak 

suratno bahwa menyatukan pemikiran orang banyak 

itu sangat susah. Kalau anggotanya memiliki 

kemauan yang kuat untuk merubah perekonomian, 

maka akan berusaha bagaimana caranya tanaman 

pisang ini bagus dan mereka melakukan dengan cara 

maksimal. Tetapi anggota yang memang malas-

malasan ini yang menjadi kendala. Akhirnya 

tanamanya kurang bagus, itu biasanya berdampak 
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juga pada masa panen, ketika perawatannya tidak 

bagus, yang seharusnya 8 bulan sudah panen bisa 

jadi 10 bulan. 

2) Kendala kedua adalah di pupuk, kelangkaan pupuk 

saat ini menyebabkan masa pemupukan yang 

tertunda. Biasanya pemupukan dilakukan rutin 

minimal 1-2 bulan dan saat ini bisa sampai 4 bulan 

baru dipupuk. Itu sangat berdampak pada hasil 

buah. 

3) Kendala yang ketiga pertanian pisang tidak 

mendapatkan subsidi dari pemerintah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan peran 

kelompok tani pisang dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Gunungrejo 

Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung diantaranya adanya 

kesamaan profesi dan tempat tinggal, pengadaan bibit 

pisang gratis bagi anggota yang baru bergabung, dan 

kemudahan dalam pemasaran. Adapun faktor 

penghambat yang pertama adalah pada kemauan dan 

kesadaran anggota pada proses pemberdayaan 

tanaman pisang, kelangkaan pupuk, dan tidak adanya 

subsidi atau bantuan dari pemerintah. 
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BAB IV 

ANALISIS PENELITIAN 

A. Peranan Kelompok Tani Pisang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. 

1. Peranan Kelompok Tani Pisang  Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Gunungrejo 

Perekonomian yang baik, merupakan faktor yang 

dapat mendukung kebahagiaan rumah tangga. Berkaitan 

dengan masalah ekonomi, kondisi ini menekankan bagi 

seorang kepala rumah tangga untuk mencari  nafkah demi 

memenuhi kebutuhan keluarga serta memperoleh standar 

kecukupan. Manusia dituntut untuk bekerja guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya, bekerja merupakan suatu 

bentuk ibadah kepada Allah SWT. Karena pada dasarnya 

manusia adalah mahluk sosial dan pekerja, mahluk yang 

memiliki hawa nafsu untuk bekerja demi memperoleh 

kehidupan yang baik. 

Desa Gunungrejo yang merupakan daerah 

pegunungan dan perbukitan, sangat memungkinkan 

masyarakatnya bekerja sebagai petani, terlebih tingkat 

pendidikan yang masih tergolong rendah dan kurangnya 

ketrampilan. Dari hasil wawancara dan observasi, terdapat 

beberapa indikator dalam memberikan pengaruh atau 

dampak positif dari sebelum petani bergabung maupun 

setelah bergabung dengan kelompok tani altar. 

Keberhasilan kelompok tani Altar dalam menjalankan 

fungsinya dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Kelompok Tani Pisang Sebagai Kelas /Wahana 

Belajar 

Kelompok Tani Altar Sebagai Kelas /Wahana 

Belajar, dalam hal ini kelompok tani altar memberikan 

edukasi atau pengetahuan kepada para petani untuk 

meningkatkan ketrampilan mereka, dengan kegiatan-

kegiatan yang ada dalam  kelompok. Kegiatan 

pelatihan dan penyuluhan yang diadakan kelompok 

tani altar merupakan salah satu kegiatan rutin, 

kegiatan tersebut dilakukan setiap 1-2 bulan sekali. 

dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan para 

petani  lebih termotivasi untuk berusaha tani dengan 

baik. Kegiatan tersebut dihadiri oleh pengurus, 

anggota, dan tim penyuluh pertanian. Dalam 

kelompok mereka belajar bagaimana melakukan 

penanaman pisang yang baik, pemilihan pupuk, waktu 

yang tepat untuk pemupukan, pemilihan obat-obatan 

yang cocok dan perawatan-perawatan lainnya, agar 

menghasilkan pisang-pisang yang berkualitas. Adanya 

pertemuan rutin juga bertujuan untuk memberikan 

solusi-solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi 

petani, dari kerjasama tersebut akan tercipta pertanian 

yang baik dan maju, yang akan membawa pada 

kesejahteraan.
79

 

Dari wawancara dengan Bapak Halimi selaku 

anggota kelompok, beliau mengungkapkan bahwa 

                                                           
79 Bapak Suratno, “Wawancara Pada Tanggal 13 Maret 2023, Pukul 10:15 

Wib,” n.d. 
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agenda pertemuan rutin sangat bermanfaat, manfaat 

yang beliau rasakan diantaranya sebagai sarana 

evaluasi, sekaligus mendapatkan ilmu baru yang 

bermanfaat untuk pengembangan usaha taninya, yang 

kemudian bisa di praktekan secara langsung. Selain 

itu juga beliau mengungkapkan kegiatan tersebut 

dapat menumbuhkan rasa semangat bertani
80

 

b. Kelompok Tani Pisang Sebagai Wahana Kerjasama 

Kelompok tani Altar sebagai wahana kerjasama, 

dalam hal ini kelompok tani altar dijadikan tempat 

untuk memperkuat kerjasama. Bentuk kerjasamanya 

yaitu saling bahu membahu diantara sesama petani 

untuk menghadapi berbagai tantangan dalam berusaha 

tani. Seperti kerjasama mencari solusi bagaimana cara 

mengatasi penyakit-penyakit yang menyerang pohon 

pisang, dan kerjasama-kerjasama lain yang saling 

menguntungkan bagi semua pihak. Dengan kerjasama 

tersebut para petani bisa bertukar pikiran untuk 

menciptakan pertanian yang lebih maju. Karena pada 

dasarnya kelompok tani berdiri untuk memecahkan 

masalah-masalah yang tidak bisa di dipecahkan secara 

pribadi. 

c. Kelompok Tani Pisang Sebagai Unit Produksi 

Usaha Tani 

Kelompok tani sebagai unit produksi, dalam hal 

ini kelompok tani altar mengarahkan anggotanya untuk 
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mengembangkan produksi yang menguntungkan. Salah 

satunya menganalisis potensi pasar dan peluang-

peluang pasar yang baik . Bapak Suranto selaku tokoh 

masyarakat sekaligus pencetus berdirinya kelompok 

tani altar menjelaskan, Bahwa Kelompok tani altar 

memilih komoditas pisang dengan alasan pisang 

mempunyai pasar yang baik dan harga yang setabil 

terutama pada jenis pisang mas. Terlebih didesa 

Gunungrejo merupakan wilayah pegunungan yang 

sangat cocok ditanami komoditas pisang. Selain itu, 

kelompok tani altar mendirikan PT pisang altar yang 

bekerjasama dengan perusahaan di jakarta. dengan 

tujuan agar petani pisang lebih bersungguh-sungguh 

dalam berusaha tani, karena pisang yang diinginkan 

oleh perusahaan yang menampung adalah pisang yang 

berkualitas baik. 

Manfaat yang bisa dirasakan oleh petani dari 

adanya PT altar adalah kemudahan dalam  pemasaran, 

kemudahan yang dimaksud adalah petani tidak perlu 

khawatir dalam hal pendistribusian hasil panen 

pisangnya, karena PT pisang altar bertanggung jawab 

sepenuhnya atas pemasaran pisang-pisang petani. 

komoditas pisang yang merupakan jenis komoditas 

dengan  jangka panen yang relatif singkat, diharapkan 

bisa memberikan peluang baru untuk pertanian di Desa 

Gunungrejo. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, kelompok 

tani altar masih mempunyai kekurangan dalam hal 
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pemanfaatan sisa sortir pisang. sisa sortir pisang adalah 

pisang yang tidak masuk kriteria untuk dipasarkan 

yang sebenarnya sisa sortir pisang tersebut masih 

sangat layak dikonsumsi dan jumlahnya pun banyak. 

Hanya saja memang pisang sortiran memiliki kulit luar 

yang kurang baik, dan ukuranya yang kecil namun isi 

atau bagian dalam buahnya masih sangat baik. Hal ini 

yang sampai saat ini masih menjadi persoalan, karena 

sebenarnya jika limbah tersebut bisa dimanfaatkan 

pastinya bisa menjadi pemasukan tambahan. Namun 

sampai saat ini pisang sortiran hanya dibuang begitu 

saja, siapapun boleh mengambilnya dan tak jarang ada 

masyarakat yang datang untuk mengambil limbah 

pisang tersebut, baik itu untuk dikonsumsi ataupun 

untuk pakan ternak.  

Kesejahteraan masyarakat menunjukan ukuran 

hasil pembangunan masyarakat dalam mencapai 

kehidupan yang lebih baik yaitu meliputi peningkatan 

akan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan 

dasar, seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan 

perlindungan kemudian peningkatan tingkat kehidupan, 

tingkat pendapatan, pendidikan yang lebih baik,  

peningkatan potensi budaya, dan nilai-nilai 

kemanusiaan dan untuk memperluas skala ekonomi 

dan ketersediaan pilihan dari individu dan bangsa, hal 

tersebut merupakan hal yang menjadi tujuan dari 

berdirinya kelompok tani Altar. Seperti yang telah 

dipaparkan dalam salah satu indikator kesejahteraan, 
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yaitu indikator yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan ada empat, diantaranya 

terpenuhinya pendapatan, perumahan/pemukiman, 

pendidikan dan kesehatan. Dalam hal ini  peran 

kelompok tani Altar dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dilihat dari: 

1). Pendapatan 

Berdasarkan indikator pertama yaitu pendapatan, 

dari wawancara dengan responden, atau anggota 

kelompok tani, mengungkapkan bahwa sebelum 

bergabung dengan kelompok tani altar pendapatan 

mereka dari hasil pertanian tidak menentu. kemudian 

setelah adanya kelompok tani pisang dan lahan 

mereka di ganti menjadi komoditas pisang, mereka 

lebih bisa merasakan hasilnya. Tanaman pisang dari 

awal penanaman menuju pemanenan membutuhkan 

waktu sekitar 8-10 bulan, namun jika sudah sekali 

berbuah untuk masa panen berikutnya hanya 

membutuhkan waktu 7-10 hari, setidaknya petani 

bisa memperoleh penghasilan tetap di setiap 

minggunya Berdasarkan hasil wawancara kepada 

beberapa anggota kelompok tani altar, diketahui data 

tentang rata-rata penghasilan anggota yaitu sebagai 

berikut 
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Tabel 4.1 

 Pendapatan Petani Pisang 

No. 
Luas 

Lahan 

Jumlah 

Kepala 

Keluarga 

Pendapatan per 

Bulan 

Persentase 

(%) 

1. 0,5 Ha 8 
Rp.1.800.000-

Rp.2.000.000 27% 

2. 1 Ha 20 
Rp.2.700.000-

Rp.2.900.000 67% 

3. 1,5 Ha 2 
Rp.3.600.000-

Rp.3.800.000 6% 

Jumlah 30   100% 

Sumber:Data wawancara dengan responden (2023) 

Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa 

rata-rata penghasilan anggota kelompok tani 

mengalami peningkatan selama bergabung dengan 

kelompok tani Altar, tidak terdapat petani yang 

memiliki pendapatan < Rp.1.000.000. besar kecilnya 

pendapatan anggota juga dipengaruhi oleh luas 

lahannya. Pendapatan yang diperoleh petani pisang 

sudah dikatakan mampu untuk mencukupi kebutuhan 

keluarganya, karena pendapatan tersebut sudah dapat 

menutupi  pengeluaran mereka, baik pengeluaran 

untuk makan sehari-hari, pendidikan anak, kesehatan, 

dan lain-lain. Selain itu pendapatan yang didapat 

masih bisa disisihkan untuk ditabung sebagai 

pegangan untuk kebutuhan-kebutuhan yang tidak 

terduga.
81

 Hal ini membuktikan bahwa keberadaan 
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kelompok tani sangat berperan penting bagi 

pemberdayaan disektor pertanian dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat 

2) Perumahan/Pemukiman 

Indikator kedua perumahan/pemukiman, menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) perumahan dikatakan 

sejahtera adalah luas lantainya lebih dari 10 m2, dan 

status kepemilikannya adalah milik pribadi.  

Tabel 4.2 

Status Kepemilikan Rumah Petani Pisang 

No Kondisi Klasifikasi Jumlah Persentase 

(%) 

 

Setelah 

Bergabun

g Dengan 

Kelompok 

Tani Altar 

Milik Pribadi 27 90% 

Sewa - - 

Milik Orang 

Tua 
3 10% 

Lainnya - - 

 Jumlah 30 100% 

Sumber: Data wawancara dengan responden (2023) 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 

anggota kelompok tani Altar, diketahui bahwa dari 

seluruh responden telah memiliki rumah sendiri atau 

atas nama pribadi. 27 orang sudah mempunyai 

rumah sendiri, dan 3 lainnya masih tinggal bersama 

orang tuanya. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 

anggota sudah mempunyai tempat tinggal atas nama 

pribadi dan dapat dikatakan sejahtera. Kemudian 



 

 

 
 

101 

keadaan rumah petani di desa Gunungrejo dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Keadaan Rumah Petani 

No Kondisi Klasifikasi Jumlah Persentase 

(%) 

 

Setelah 

Bergabung 

Dengan 

Kelompok Tani 

Altar 

Tanah - - 

Semen 18 60% 

Keramik 12 40% 

Lainnya - 
- 

 Jumlah 30 100% 

Sumber: Data wawancara dengan responden (2023) 

Tabel diatas menunjukan bahwa seluruh petani 

telah memiliki rumah yang layak huni. Hal ini 

menunjukan bahwa masyarakat desa Gunungrejo 

sudah bisa dikatakan sejahtera, sesuai yang sudah 

tertulis pada indikator kesejahteraan bahwa 

masyarakat dapat dikatakan sejahtera apabila indikator 

tersebut terpenuhi. 

3) Pendidikan 

Indikator ketiga yaitu pendidikan, di era sekarang 

pendidikan adalah tabungan yang paling berharga 

untuk masa depan terkhusus pendidikan untuk anak. 

Berdasarkan dari wawancara kebanyakan pendidikan 

dari mereka hanya sampai ke jenjang SD dan SMP 

dan ada beberapa yang sampai jenjang SMA. 

Meskipun berprofesi sebagai petani namun pendidikan 

anak-anak mereka sangat diperhatikan, dengan 
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memberikan pendidikan yang baik kepada anak-

anaknya, mereka berharap suatu saat anaknya bisa 

mengangkat derajat keluarga untuk kehidupan yang 

lebih baik. 

Tabel 4.4 

Akses Pendidikan 

No Pekerjaan Klasifikasi Jumlah Persentase 

(%) 

 Petani 

Mudah 2 7% 

Cukup 28 93% 

Sulit - - 

 Jumlah 30 100% 

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Penulis (2023) 

  Tabel diatas menunjukan bahwa untuk 

pendidikan keluarga mereka sudah terbilang cukup, 

baik dari segi administrasi dan aksesnya. Untuk 

fasilitas pendidikan di desa gunungrejo hanya terdapat 

di jenjang paud (TK Miftahul huda Gunungrejo), 

sekolah dasar (SDN 7 Way ratai), dan madrasah 

ibtidaiyah (Mts Al-ikhlas Gunungrejo). Untuk sekolah 

menengah keatas belum tersedia didesa Gunungrejo 

namun sudah tersedia di kecamatan way ratai artinya 

untuk akses masih dapat dijangkau dengan mudah 

karena jaraknya yang tidak terlalu jauh. 

4) Kesehatan 

Indikator yang keempat adalah kesehatan, 

kesehatan merupakan hal utama yang wajib 

diperhatikan, tidak hanya soal uang kesehatan 
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merupakan hal yang paling pokok dalam menjalankan 

segala aktivitas. Kesehatan merupakan suatu keadaan 

sejahtera dari badan. semua aktifitas tidak dapat 

dikerjakan jika seseorang mengalami sakit. Anggota 

kelompok tani Altar dalam hal pemenuhan gizi untuk 

keluarganya sudah dikatakan terpenuhi, hal ini dapat 

dilihat dari kecukupan akan makanan yang 

dikonsumsi.  

Tabel 4.5 

Kesehatan dan Gizi 

No Pekerjaan Klasifikasi Jumlah  Persentase 

(%) 

 Petani 

Bagus 2 7% 

Cukup 28 93% 

Kurang - - 

 Jumlah  30 100% 

Sumber: Data Primer Diolah Oleh Penulis (2023) 

Tabel diatas dijelaskan bahwa kebutuhan untuk 

kesehatan gizi keluarga petani sudah cukup terpenuhi, 

terlihat dari sudah tercukupinya untuk kebutuhan 

makanan bagi keluarganya. di desa gunungrejo untuk 

fasilitas kesehatan seperti puskes/bidan sudah tersedia, 

dari pernyataan dari beberapa responden jika 

mengalami sakit ringan mereka hanya mengonsumsi 

obat-obat warung, kecuali dirasa sakitnya tidak 

kunjung sembuh baru mereka pergi ke bidan untuk 

periksa ataupun meminta resep obat. Artinya untuk 

pelayanan kesehatan di desa Gunungrejo sudah cukup 
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baik. Namun kebanyakan dari mereka belum 

mempunyai BPJS kesehatan. 

Dari ke empat indikator diatas membuktikan 

bahwa dalam pelaksanananya kelompok tani Altar 

sudah menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, 

artinya kelompok tani Altar berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diantaranya 

yaitu menyerap tenaga kerja, dan meningkatkan 

pendapatan petani, karena jika pendapatan meningkat 

otomatis semakin tinggi pula daya beli masyarakat, hal 

tersebut akan berdampak baik bagi perekonomian. 

Selain itu adanya kegiatan sosial berupa bantuan uang 

tunai kepada masyarakat kurang mampu setiap satu 

tahun sekali, membuktikan bahwa kelompok tani Altar 

memiliki tujuan baik untuk meningkatkan  

perekonomian. khususnya pada masyarakat desa 

gunungrejo kecamatan way ratai kabupaten 

pesawaran. 

 

B.  Peranan Kelompok Tani Pisang dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Islam memerintahkan umatnya agar berperan dalam  

berbagai bentuk kegiatan aktivitas ekonomi, seperti 

perindustrian, perdagangan, pertanian, dan perkebunan. Dalam 

islam pekerjaan tersebut merupakan bagian dari ibadah dan 

jihad. Dapat dikatakan ibadah apabila sang pekerja bersikap 

konsisten terhadap peraturan Allah, niat baik dalam hati untuk 
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mencari ridhonya, dan tidak melupakannya. Karena dengan 

bekerja masyarakat bisa melaksanakan tugas kekhalifahannya, 

menjaga diri dari perbuatan yang buruk, dan meraih tujuan 

hidup yang baik. Selain itu dengan bekerja individu akan 

mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, mencukupi 

kebutuhan keluarganya, dan dapat berbuat baik kepada sesama 

manusia. Semua hal tersebut tidak akan tercapai tanpa harta 

yang diperoleh dari bekerja. 

Pendapatan dalam ekonomi islam adalah penghasilan 

yang diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal, 

sehingga selain memperoleh manfaatnya juga memperoleh 

keberkahan dari Allah SWT. Allah berfirman dalam Q.S An-

Nahl: 14 yang berbunyi: 

نَ فَ  َْ َّايُ تعَْبدُُ ِ انِْ كُىْتمُْ أِ ا وعِْمَتَ اّللّه َْ اشْكُسُ ََّ لًًّ طَِّٕبًّاۖ  ُ حَهه ا زَشَقكَُمُ اّللّه ا مِمَّ ُْ  ٗٔٔكُهُ

 “Makanlah sebagian apa yang telah Allah anugerahkan 

kepadamu sebagai (rezeki) yang halal lagi baik dan 

syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah kepada-

Nya.” (Q.S An-Nahl [16] :14) 

Dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup, manusia tidak 

akan bisa memperolehnya tanpa bantuan orang lain. 

Karena manusia adalah makhluk sosial, yang pada dasarnya 

akan saling membutuhkan satu sama lain dalam segala 

aktivitasnya. Allah SWT telah menjamin kesejahteraan bagi 

umatnya yang sungguh-sungguh dalam melaksanakan 

kegiatan ekonomi. Sebagaimana yang terdapat dalam Qs Ar-

Ra‟d ayat 11.
82

 

                                                           
82 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, Teks, Terjemah, Tafsir 

(Jakarta, 2013), 34. 



 

 

 
 

106 

Dalam praktiknya kelompok tani altar sudah berjalan 

susuai dengan syariat islam dan tidak ada unsur riba 

didalamnya, kelompok tani altar berdiri justru banyak 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, terutama dalam 

peningkatan pendapatan disektor pisang. Dari observasi yang 

dilakukan peneliti, di PT pisang altar sudah terdapat mushola 

sendiri, artinya baik anggota yang hadir dipertemuan, maupun 

pekerja yang bekerja di PT pisang altar jika sudah waktu solat 

tiba tidak ada alasan lagi untuk melaksanakaan ibadah. Karena 

selain menjalankan kegiatan ekonomi juga mencari 

keberkahan dari sang pencipta. 

Kelompok tani pisang dalam pengorganisasiannya sudah 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi islam, prinsip yang 

diterapkan didalam kelompok diantaranya adalah: 

1. Prinsip Tauhid 

Tauhid adalah mengesakan Allah SWT, bagaimana 

cara kita untuk berserah diri kepada Allah SWT, serta 

menjalankan segala perintahnya dan menjauhi larangannya. 

Seperti beribadah, sedekah atau hal lainnya yang berkaitan 

dengan aspek spiritual. Dalam hal ini anggota kelompok 

tani pisang desa gunungrejo kecamatan way ratai 

kabupaten pesawaran semua beragama islam, tentunya 

mereka tidak melupakan kewajiban untuk beribadah 

kepada Allah SWT. 

Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan prinsip tauhid 

dalam menjalankan  kegiatan ekonomi, sebagaimana dalam 

QS-An-Nahl ayat 51: 

نِ  ُْ َْ فاَزٌْبَُ احِدٌ فأََِّا ََّ  ًٌ َُ انِه ْٕهًِۚ اوَِّمَا ٌُ ْٕهِ اثْىَ ٍَ ا انِه َْٓ ُ لَْ تتََّخِرُ قاَلَ اّللّه ََ  ۞٘ٔ  
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“janganlah kamu menyembah dua tuhan; hanyalah dia 

tuhan yang maha esa. Maka hendaklah kepada-ku saja 

kamu takut.” (An-Nahl [16]:90) 

 

Terdapat beberapa indikator kesejahteraan yang 

dapat dilihat dalam prinsip tauhid yaitu Pendapatan. 

Pendapatan dalam perspektif ekonomi islam adalah 

penghasilan dari  usaha yang diperoleh dengan cara yang 

jelas dan halal. Dalam islam manusia tidak bisa sesuka 

hati dalam menjalankaan kehidupannya, semua memiliki 

aturan, aturan tersebut adalah aturan yang datangnya dari 

Allah SWT karena segala sesuatu yang kita lakukan di 

dunia akan dipertangggungjawabkan di akhirat. Maka 

dari itu sangat baik sekali jika kita hidup tidak hanya 

mementingkan kehidupan dunia saja, melainkan mencari 

keberkahan dan keridhaaan Allah SWT. 

Peran yang dilakukan kelompok tani pisang desa 

Gunungrejo dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat telah sesuai dengan perspektif ekonomi Islam, 

baik dari kegiatan kelompoknya, aktivitas jual belinya, 

dan cara petani mendapatkan modal  untuk pertaniannya. 

2. Prinsip „Adl 

Prinsip keadilan merupakan prinsip yang berusaha 

menjaga keharmonisan hubungan dengan sesama manusia 

dan lingkungan sekitarnya. Seseorang yang menjalankan 

prinsip keadilan artinya dia mampu menempatkan segala 

sesuatu sesuai porsi atau ketentuan yang seharusnya. 

Dijalankan. Keadilan ini bermakna universal yang berarti 
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nilai keadilan diterima semua manusia dari suku, agama, 

dan ras apapun.  

Dalam islam, keadilan merupakan titik tolak, sekaligus 

tujuan semua tindakan manusia. Dengan ini berarti nilai 

keadilan itu sangat penting dalam ajaaran islam terutama 

dalam kehidupan hukum, sosial politik, dan ekonomi. 

Dalam  hubungan ini perlu  dikemukakan bahwa keadilan 

itu harus diterapkan di  semua bidang  kehidupan ekonomi. 

Semua manusia  berhak diperlakukan dengan adil. 

Keadilan tidak hanya mencakup keadilan untuk manusia 

tetapi untuk lingkungan sekitarnya juga perlu dijaga. 

Ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang prinsip „Adl 

dalam menjalankan kegiatan ekonomi, sebagimana terdapat 

dalam Q.S An-Nahl ayat 90: 

ّ عَهِ انْفحَْشَاۤءِ  هٍ ٔىَْ ََ  ّ ْٔتاَۤئِ ذِِ انْقسُْبه اِ ََ حْسَانِ  الِْْ ََ َ ٔأَمُْسُ باِنْعَدْلِ 
۞ انَِّ اّللّه

نَ  َْ سُ ِٓ ٔعَِظكُُمْ نعََهَّكُمْ ترََكَّ انْبغَْ ََ انْمُىْكَسِ  ََ٧ٓ  

 

Artinya : sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, 

berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan kepada 

kerabaat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, 

kemungkaran,dan permusuhan. Dia memberi pelajaran 

kepadamu agar kamu selalu ingat. (Q.S An-Nahl [16]:90).  

 

Prinsip yang di terapkan dalam kelompok tani altar 

salah satunya yaitu prinsip keadilan. Dalam artian semua 

anggota kelompok mendapat hak yang sama atau tidak ada 

yang dibeda-bedakan baik dari segi pengajaran yang 
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diterima masing-masing anggota, maupun dari segi 

penjualan di kelompok tani altar, karena semuanya dikemas 

secara transparan. Implementasi dari keadilan tersebut 

melarang adanya unsur riba. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

kepada responden, bahwa kelompok tani altar sangat 

mengutamakan keberkahan dalam mendapatkan rezeki. 

Modal yang digunakan dalam bertani  pisang merupakan 

modal yang diperoleh bukan dari pinjaman ke rentenir. 

uang yang digunakan sebagai modal adalah hasil dari 

panen sebelumnya.  

3. Nubuwwah 

karena sifat rahim  dan kebijaksanaan Allah, 

manusia tidak dibiarkan begitu saja didunia tanpa 

mendapatkan bimbingan. Karena itu diutuslah para nabi 

dan rasul untuk menyampaikan petunjuk dari Allah kepada 

manusia  tentang bagaimana hidup yang baik dan benar di 

dunia, dan mengajarkan jalan untuk kembali atau bertaubat. 

Nubuwwah merupakan sifat kenabian yang harus diteladani 

dalam islam. Seperti sifat nabi Muhammad SAW sang 

model yang harus diteladani oleh manusia, pada umum 

pelaku ekonomi serta bisnis yaitu sifat sidiq (benar,jujur), 

amanah (dapat dipercaya), fathonah (cerdas), tabligh 

(kominikasi keterbukaan). 

Dalam pengorganisasiannya kelompok tani pisang 

sudah menerapkan sifat-sifat yang ada pada diri nabi:  

a. sifat sidiq (kejujuran) 
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sifat jujur yang diterapkan pada kelompok tani 

pisang  yaitu dalam hal, jujur dalam aktivitas transaksi 

jual beli pisang seperti pada saat penimbangan, kejujuran 

pengurus kelompok dalam menjalankan amanah untuk 

mengatur keuangaan anggota, dan jujur dalam segala 

aspek dalam organisasi. 

b. Amanah (dapat dipercaya) 

Sifat amanah adalah sifat yang paling ditekankan 

pada anggota kelompok tani pisang, karena sifat amanah 

adalah hal yang utama disebuah organisasi. Seperti 

amanah yang diberikan kepada pengurus kelompok, yang 

sudah diberikan kepercayaan oleh para anggota. Sifat 

tersebut sudah diterapkan dengan baik, dapat terlihat 

untuk saat ini kelompok tani pisang memberikkan 

perubahan khususnya pada peningkatan kesejahteraan 

masyaraakat. 

c. Fathonah (cerdas)  

Pemikiran yang baik merupakan inti dari bagaimana 

sebuah organisasi dapat berjalan baik atau tidak. Sifat 

fatonah yang dapat diterapkan pada kelompok tani pisang 

adalah kecerdasan untuk mengatur kelompok agar 

berjalan dengan baik, memikirkan bagaimana agar  hasil 

pertanian pisang dapat berjalan dengan baik, dan sifat 

fathonah juga dapat menyelesaikan masalah yang terjadi 

di dalam kelompok. 

d. Tabligh (komunikasi/keterbukaan) 

Sifat tabligh sangat cocok diterapkan pada organisasi 

seperti kelompok tani, karena kelompok tani melibatkan 
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banyak orang. Sifat tabligh yang diterapkan pada 

kelompok  tani pisang adalah berkomunikasi untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi pada 

pertanian dan hal apa yang akan dilakukan kedepannya 

untuk menciptakan pertanian yang lebih maju. 

 4. Khilafah 

Dalam Al-Qur‟an Allah berfirman bahwa manusia 

diciptakan untuk menjadi khalifah dibumi artinya untuk 

menjadi pemimpin dan pemakmur bumi. Karena itu pada 

dasarnya setiap manusia adalah pemimpin. Nilai ini 

mendasari prinsip kehidupan kolektif manusia dalam Islam 

(siapa memimpin siapa). Fungsi utamanya adalah untuk 

menjaga keteraturan interaksi antar kelompok termasuk 

dalam bidang ekonomi agar kekacauan dan keributan dapat 

dihilangkan, atau dikurangi. 

Dalam praktiknya prinsip khilafah yang diterapkan pada 

kelompok tani pisang adalah pengurus menjalankan 

kepengurusannya dengan baik, untuk memastikan 

anggotanya kelompok tani pisang mendapatkan kesempatan 

yang sama. Tidak hanya itu  anggota kelompokpun dituntut 

untuk  memiliki sifat tersebut karena manusia sejatinya harus 

mempunyai sifat kepemimpinan dalam dirinya agar sesuatu 

yang dikerjakan bisa diperhitungkan dengan baik. Prinsip 

tersebut sudah dijalankan dengan baik oleh kepengurusan 

kelompok tani pisang terbukti saat ini kelompok tani pisang 

berjalan dengan baik dan berperan baik bagi kesejahteraan 

masyarakat, khususnya masyaarakat di desa Gunungrejo 

Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan berdasarkan rumusan 

masalah tentang peranan kelompok tani pisang dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Gunungrejo 

Kecamatan Way ratai Kabupaten Pesawaran peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Peran kelompok tani pisang dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Gunungrejo diantaranya 

adalah yang pertama dengan meningkatkan ketrampilan 

petani, yaitu dengan mengadakan penyuluhan yang di isi 

oleh penyuluh dari dinas pertanian, yang kedua kelompok 

tani  altar memberikan akses pemasaran yang mudah bagi 

para petani pisang sehingga para petani tidak kesulitan 

dalam memasarkan hasil panennya, yang ketiga kelompok 

tani pisang juga mampu menyerap tenaga kerja, yaitu untuk 

bekerja di PT pisang Altar, dan yang keempat kelompok 

tani pisang mempunyai kegiatan sosial yang dimana 

kegiatan ini ditujukan untuk masyarakat kurang mampu di 

desa Gunungrejo, yaitu dengan memberikan bantuan 

berupa uang tunai, yang dimana uang tersebut diperoleh 

dari potongan 2,5%  dari hasil pisang anggota, yang 

diambil disetiap melakukan tebang pisang. 

2. Dalam perspektif ekonomi islam peran kelompok tani 

pisang di Desa Gunungrejo Kecamataan Way Ratai 

Kabupaten Pesawaran telah memberikan dampak  positif  
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dan signifikan bagi kesejahteraan masyarakat, hal tersebut 

dibuktikan dengan berjalannya kegiatan kelompok yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip islam yakni prinsip Tauhid 

(ketuhanan), „Adl (keadilan), Nubuwwah (Kenabian), dan 

Khilafah (Kepemimpinan).  

 

B. Rekomendasi 

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang peranan 

kelompok tani pisang di Desa Gunungrejo, maka peneliti 

menyampaikan rekomendasi yang bertujuan untuk 

memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain atas penelitian ini, 

adapun rekomendasi  yang dapat disampaikan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Bagi kelompok tani pisang harus adanya sikap 

tanggungjawab yang besar terhadap kelompok tani 

khususnya pengurus, agar peran kelompok bisa lebih 

dirasakan oleh para anggota dan juga bisa berdampak 

lebih lagi terhadap kesejahteraan masyarakat. Selain itu 

Perlunya pengorganisasian yang baik dalam pengelolaan 

hasil pisang, seperti yang terjadi saat ini limbah dari 

pisang belum bisa dimanfaatkan dengan baik, maka  dari 

itu untuk kedepannya agar limbah dari pisang yang masih 

layak dapat diprioritaskan agar menjadi sesuatu  yang 

bernilai jual. 

2. Bagi anggota agar lebih displin dalam melaksanakan 

kegiatan-kegiatan kelompok dan menerapkan ilmu yang 

dipelajari dengan baik, karena kemauan dan kesadaran 

anggota untuk meningkatkan kesejahteraan bagi dirinya 
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sendirinya masih kurang, hal tersebut dapat dilihat dari 

sebagian hasil panen yang petani peroleh seperti buah 

pisang yang dihasilkan kecil-kecil karena telat 

pemupukan, kulit buah hitam-hitam karena tidak 

dibungkus dan lain sebagainya, hal itu terjadi hanya saat 

kurangnya perawatan dari petani. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

pembahasan yang serupa diharapkan untuk melakukan 

penelitian jangka panjang agar bisa mengetahui lebih 

detail manfaat-manfaat yang terkandung dalam pisang, 

dan apa saja bagian dari pisang yang bisa dimanfaatkan. 

Kemudian juga bisa mengangkat mengapa limbah sortiran 

pisang di PT pisang altar belum bisa dimanfaatkan dengan 

baik. Dari situ peneliti dapat meningkatkan kualitas 

penelitian, guna memperoleh hasil yang maksimal dalam 

aspek penelitian yang akan dilakukan. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Analisis Peranan Kelompok Tani Pisang Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam 

A. Pedoman Wawancara Dengan Pengurus Dan Anggota 

Kelompok Tani Pisang 

1. Sejarah berdirinya kelompok tani Altar Desa Gunungrejo 

Kec.Way ratai Kab. Pesawaran 

2. Apa saja jenis pisang yang di tanam oleh kelompok tani Altar? 

3. Bagaimana proses pengelolaan pisang dari awal tanam sampai 

penebangan? 

4. Apa saja kegiatan yang ada di kelompok tani Altar? 

5. Apakah hasil dari pertanian pisang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga? 

6. Berapakah besar pendapatan petani pisang dalam satu bulan? 

7. Apa saja kendala selama bertani pisang? 

8. Apa manfaat yang sekarang dirasakan petani setelah 

bergabung dengan kelompok tani Altar? 

9. Apakah keuntungan dengan adanya PT pisang Altar? 

10. Bagaimana kondisi tempat tinggal petani pisang? 

11. Bagaimana pendidikan anak-anak para petani? 

12. Bagaimana jika keluarga mereka mengalami sakit? 
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B. Ekonomi Islam 

1. Apakah penjualan pada PT pisang altar sudah dilandasi 

kejujuran dan tidak ada anggota yang dirugikan? 

2. Apakah dalam kelompok, anggota sudah mendapatkan hak 

yang sama dalam menerima pengajaran. 

3. Apakah modal yang dialokasikan untuk biaya perawatan 

pisang baik itu uang pribadi ataupun pinjaman bebas dari 

unsur riba? 

4. Apakah Potongan 2,5% yang dialokasikan untuk kegiatan 

sosial ikhlas diberikan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan pengurus dan anggota kelompok tani altar 

1. Nama : Suratno 

Status : Ketua kelompok 

Hari /tanggal : Kamis, 22 Desember 2022 

Pukul : 13:00 WIB 

Pertanyaan  Sejarah berdirinya kelompok tani altar desa 

Gunungrejo kecamatan way ratai kabupaten 

pesawaran? 

Jawaban  Awal berdirinya kelompok tani altar ini karena 

melihat kondisi pertanian di desa gunungrejo yang 

mulai menurun, beberapa masyarakat dan tokoh 

masyarakat yang prihatin akan kondisi tersebut 

kemudian bermusyawarah, dalam musyawarah 

tersebut membicarakan mengenai  komoditi yang 

cocok ditanam didesa gunungrejo, dan target 

pasar untuk komoditi tersebut. Hasil musyawarah 

yang dilakukan memutuskan pisang sebagai 

komoditi yang dipilih. Dari situlah  awal 

terbentuknya kelompok tani altar. Kelompok tani 

altar berdiri atas swadaya masyarakat pada tahun 

2019. 
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2. Nama : Suratno 

Status : ketua kelompok 

Hari /tanggal : minggu, 5 maret 2023 

Pukul :9:00 WIB 

Pertanyaan  Jenis pisang apa saja yang dibudidayakan 

oleh kelompok tani altar? 

Jawaban  Untuk jenis pisang yang dibudidayakan oleh 

kelompok diantaranya jenis pisang mas, 

pisang cavendis, pisang barangan, pisang 

tanduk, dan pisang raja bulu/sajen. Namun 

yang paling banyak dibudidayakan adalah 

jenis pisang mas. 

 

3. Nama : Suratno 

Status : ketua kelompok 

Hari/tanggal : Minggu, 4 Desember 2022 

Pukul : 13:00 WIB 

Pertanyaan  Apa saja kegiatan yang ada di kelompok tani 

altar? 

Jawaban Untuk kegiatan-kegiatan runtin saat ini yang 

sedang berjalan diantaranya ada penyuluhan, 

pelatihan,  dan musyawarah.  
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4. Nama : Agus setiawan 

Status : Bendahara 

Hari/tanggal : Kamis, 9 maret 2023 

Pukul : 15:00 WIB 

Pertanyaan  Apa pekerjaan bapak agus sebelum bergabung 

dengan kelompok tani altar? 

Jawaban  Pekerjaan bapak sehari-hari bertani, sebelum 

bertani pisang dulu ladangnya ditanam kakao 

dan tanaman-tanaman palawaija. Kalo pas lagi 

tani cabai jarang nemuin harga yang tinggi, pas 

panen mesti harganya murah ngga sesuai sama 

capeknya. Sekarang ladangnya jadi kebun 

pisang. 

 

5. Nama : Agus setiawan 

Status : Bendahara 

Hari/tanggal : Kamis, 9 maret 2023 

Pukul : 15:00 WIB 

Pertanyaan  Apakah dari hasil pisang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga? 

Jawaban  Ya dicukup-cukupin dek, di banding 

sebelumnya untuk hasil dari pisang ini 

alhamdulilah pasti ada setiap minggunya, 

bapak nanem pisang dilahan 0,5Ha kurang 

lebih 1000 batang, setiap tebang pisang 

biasanya dapet duit Rp.600.000-Rp.800.000. 
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6. Nama : Chandra 

Status : Anggota 

Hari/tanggal :Jum‟at, 10 maret 2023 

Pukul : 9:30 WIB 

Pertanyaan  Berapa banyak  biaya perawatan pisang 

dalam satu bulan? 

Jawaban  Untuk perawatan pisang modalnya hanya di 

pupuk, dan di obat saja. Untuk estimasi biaya 

dalam satu bulan kurang lebih Rp.200.000 

untuk membeli 50kg pupuk, dan biaya obat-

obatan. 

 

7. Nama : Chandra 

Status : Anggota 

Hari/tanggal :Jum‟at, 10 maret 2023 

Pukul : 9:30 WIB 

Pertanyaan  Berapa pendapatan bapak dalam sekali 

tebang pisang? 

Jawaban  Saya menanam pisang kisaran 2000 batang di 

lahan 1Ha, untuk pendapatan dalam sekali 

tebang kurang lebih Rp.900.000 dalam kurun 

waktu 7-10 hari. 
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8. Nama : Chandra 

Status : Anggota 

Hari/tanggal :Jum‟at, 10 maret 2023 

Pukul : 9:30 WIB 

Pertanyaan  Apa kendala bapak dalam bertani pisang? 

Jawaban  Kendala untuk saat ini yang dirasakaan bapak 

dan rekan-rekan paling di pupuk dek, 

pupuknya kadang datengnya telat, kalo 

pemupukannya telat pertumbuhan pisangnya 

bakal lama, dan nanti hasil pisangnya juga 

kurang bagus. 

 

9. Nama : Jonhar 

Status : Anggota 

Hari/tanggal :Jum‟at, 10 maret 2023 

Pukul : 20:30 WIB 

Pertanyaan  Apa manfaat yang sekarang dirasakan 

bapak setelah bergabung dengan kelompok 

tani pisang? 

Jawaban  Manfaat yang bapak rasakan alhamdulilah 

sekarang pendapatan bapak bertambah 

sedikit-sedikit, manfaat lain gabung di 

kelompok ya kita bisa menambah  wawasan 

juga, karna ada penyuluhan-penyuluhan 

tentang pertanian. 
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10. Nama : Pujiono 

Status : Anggota 

Hari/tanggal : Minggu, 12 maret 2023 

Pukul : 9:30 WIB 

Pertanyaan  Bagaimana keadaan tempat tinggal bapak 

saat ini? 

Jawaban  Untuk rumah yang saya tempati saat ini 

alhamdulilah di tanah pribadi dan sudah 

permanen, saya tinggal bersama istri dan 

kedua anak saya. 

 

11. Nama : Duki prasetyo 

Status : Anggota 

Hari/tanggal :Minggu, 12 maret 2023 

Pukul : 16:10 WIB 

Pertanyaan  Bagaimana untuk pendidikan anak bapak? 

Jawaban  Kalo pendidikan saya dulu sampai jenjang 

aliyah, saya punya anak 2 dan untuk anak 

saya sekarang yang nomor satu sudah 

masuk kelas satu SMK, syukur-syukur 

nanti bisa lanjut sampai perguruan tinggi. 

Kalo yang kedua belum sekolah. 
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12. Nama : Supri 

Status : Anggota 

Hari/tanggal :Senin, 13 maret 2023 

Pukul : 10:00 WIB 

Pertannyaan  Bagaimana untuk kesehatan keluarga 

bapak, dan bagaimana jika mengalami 

sakit? 

Jawaban  Untuk pola makan keluarga pasti dijaga, 

alhamdulilah saya belum yang namanya 

sakit sampai masuk rumah sakit, kalo sakit 

masuk angin paling beli obat warung, kalo 

emang sakitnya harus diperiksa paling ke 

bidan terdekat disini. Kita juga selalu 

menjaga kesehatan, tapi kadang kalo sakit 

kan ngga ada yang tahu, kita juga ngga mau 

yang namanya sakit. 

 

13. Nama : Supri 

Status : Anggota 

Hari/tanggal :Senin, 13 maret 2023 

Pukul : 10:00 WIB 

Pertanyaan  Bagaimana untuk biaya-biaya tak terduga 

jika sewaktu-waktu datang? 

Jawaban  Untuk biaya-biaya tidak terduga biasanya 

kita ngambil dari uang simpenan/tabuungan, 

semua kebutuhan ya uangnya dari hasil tani. 
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Dokumentasi Hasil Wawancara Dengan Para Anggota Kelompok 

Tani Pisang Desa Gunungrejo 

Observasi 

 

 

  

 

  

   

  

Balai Desa Gunungrejo                     Puskesmas Desa Gunungrejo 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Lokasi Pasar Gunungrejo Gudang Pisang Altar 
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Perkebunan Pisang Anggota 

 

 

 

 

 

 

 

                               

Dokumentasi Dengan Pengurus & Anggota Kelompok Tani Altar 
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Proses Penyisiran Pisang Proses Pencucian Pisang 

 

 

 

                                       

  

 

 

 

 

 

Proses Penyortiran pisang        Proses Pemberian Lebel 
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 Proses Packing pisang                   pisang yang siap dikirim 

  

 

 

 

 

 

  

 

              Contoh Jenis Pisang Mas 
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Lampiran Kartu Kendali Skripsi 
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Lampiran Surat Plagiarisme 
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